BAB V
SISTEM PELAKSANAAN PEMERINTAHAN SARAKOPAT
DI TANAH GAYO DAN RELEVANSINYA
DENGAN SYARIAT ISLAM

A. Sistem Berdasarkan Hukum Adat

ﬁabm himpunan Qanun Kabupaten Aceh Tengah, vyang
at adalah hukum adat Gayo yang

dimaksudkan dengan hukum ad

hidup dan berkembang dalam masyarakat di daerah Aceh Tengah.’

pembe'davaan hukum adat, adat-istiadat dan kebiasaan-kebiasaan serta

lembaga adat adalah untuk meningkatkan peranan nilai-nilai adat dalam

Menunjang kegiatan penyelenggaraan pemerintahan daerah demi kelangsungan
Pembangunan kemasyarakatan serta ketertiban masyarakat.

Menurut C. Snouck Hurgronje dalam bukunya “FHet Gajoland en

Zijine Bewoners”, bahwa perbandingan antara hukum dan edet (adat) di

Tanah Gayo, pada umumnya sama halnya dengan apa yang berlaku di

seluruh Nusantara yang penduduknya beragama lIslam. Edet (adat)

adalah hukum yang tidak tertulis, yang

kehidupan masyarakat dan dijalankan sepenuhn

hidup dan berkembang bersama

ya oleh reje (raja):?

\——

h. (Takengon: Di Perbanyak Oleh Bagian

002), him. 143.
¢ dan Kebudayaan Awal Abad ke 20, (teri).

' (Jakarta Ralai Pustaka, Cetakan

'Himpunan Qanun Kabupaten Aceh Teng2
Aceh Tengah. 2

Hukum Sekretaris Daerah Kabupaten

dari *Hatta Hasan Aman Asnah, Gav: Masyaraka ‘

P C. Snouck Hurgronje, “Het Gajoland en Zijne Beworners
ama, 1996), him. 74.
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sedangkan hukum adalah kaidah-kaidah Islam yang secara teoritis telah
sempurna dan merupakan ketentuan sesuatu yang datang dari Tuhan.
Oleh karenanya hukum adat Gayo, sepanjang tidak bertentangan dengan
hukum syariat Islam harus tetap dipertahankan dan dilaksanakan. Dalam
kehidupan sehar-hari, hukum adat secara keseluruhan dijalankan oleh reje
(raja), sedangkan hukum syariat Islam dilaksanakan oleh imem (imam).
Kedudukan reje (raja) diTanah Gayo adalah sebagai “pemangku
adat” artinya kedudukan raja untuk menjalankan dan memelihara
berlakunya hukum adat dalam menjalankan pemerintahan. Semua

kekuasaan berada ditangan réjé (raja). Raja sebagai kepala

Pemerintahan, sebagai jaksa dan sebagai hakim, suatu pemerintahan yang
berdasarkan “sistem feodal’ dilaksanakan turun femurun (monarchiheridetis)®

SAbdurahim Ali “Peranan Isiam Melalui Adat Gayo Dalam Pembangunan Masyarakat
Gayo”, Makalah . (Takengon, Disampaikan Pada Seminar limu angetahuan dan Kebudayaan,
1986), him. 26. Pemerin tahanTanahGavovanQbeldasad‘a“ Sistem Feodal dilaksanakan
ecara turun temurun, barangkali dipengaruhi oleh bentuk pemerintahan kekuasaan Bani
Umayyah yang bersifat “Monarchiheti etis’ (kerajaan turun temurun) yang dicontoh oleh
Muawiyah dari Persia dan Bizantium. Kekuasaan Bani Umayyah berumur kurang lebx!x 90 tahun,
sebagai gubernur sebelumnya. Pengaruh bentuk pgn\emtahan % ahfilh Tanah Gayo
kemungkinan besar melalui elspanSi-elspansi yang dilakukan oleh kh hal besar Dinasti
Bani Umayyah ini seperti Muawiyah ibn Abi Sufyan (661-680), Abdul al-Malik ibn Marwan (685-
705), al-Walid ibn Abdul Malik (705715 M), Umar ibn Abd. al-Aziz (717-720 M), dan Hasyim
ibn Abd al-Malik (724-743 M). Lihat Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Diterbitkan
: dengan LSIK PT haja Grafindo Persada, 1997), h_lm. .43. Ekspansi .Kekuasaan Bani
Umayyah ini sangat luas balk di Timur maupun di Barg:,m:ellplm 5}33"90‘, Afrika ;Jat?\rga,diyexgﬁ;
| : " . n m ' 4 ¢ - g »

A e A T s e e B L et
 Ber 1 : arta: ilid I, Ce ima, , hlm. 62, barangkali
i o 3 . g e S
Menyiarkan ls;f: hingga sampai anah Gayo yang padﬂ gilirannya pemtahan
Saakopat ';‘?:m bentuk .ntahan Mana,d)jhgidehs Bant Umayyah' untuk dxterap.kan
dalam pemeri t:t:’a d'? Gape"m'e tama pada abad ke XV, XV dan XVI ketika masa Kerajaan
Linge, Kerajaann Bulr:it, ll{eray;:.;n Cik Bebesen, dan Kerajaan Syiah Utama mengalami kemajuan



Sungguhpun demikian reje (raja) tidak boleh diktator atau bertindak sewenang-

wenang terhadap rakyat, karena ia harus mentaati hukum adat yang terkait
dengan keputusan musyawarah Sarakopat yang sesuai dengan hukum Islam.

Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa sistem

pemerintahan di Tanah Gayo adalah suatu sistem berdasarkan hukum

adat. Hukum adat tidak tertulis,’ merupakan pancaran dari hukum Islam

vang tertulis, berdasarkan Alquran dan Hadis.® Oleh karenanya jika ada

hukum adat yang bertentangan dengan hukum agama, maka hukum

agama harus didahulukan daripada hukum adat, dan hukum adat harus

disesuaikan dengan hukum agama Islam.

Hubungan antara hukum adat dengan hukum agama terjalin sangat

erat, sebagaimana diungkapkan dalam kata-kata adat Gayo “Ukum

ikanung edet, edet ikanung wkum’. Attinya setiap hukum

Mengandung adat, dan setiap adat mengandung hukum. Dalam kata adat

lain disebutkan “agama i barat empus, edet i barat peger’. Attinya

agama [slam laksana kebun, adat laksana pagar. Dengan demikian sistem

Pelaksanaan pemerintahan Sarakopat yan3

be'fungsi dengan baik dalam menjaga dan memelihara keadaan rakyat.

perdasarkan hukum adat dapat

ORI

—————

*H . . onurut Avistoteles disebutkan sebagai hukum kebiasaan
yang lahir u:::\ paa?dta:]\g:: t;::l‘;-erl:;pat umum dalam janka waktu yang amat panjang.
dan pendapat yang umum itu ibentuk oleh kebijaksanaan kolektif sefuruh rakyat.
Kebijaksanaan kolektif seluruh rakyat ¥2"S membentuk pandangan dan pendapat umum itu
Sudah diuji oleh waktu akan menghasilkan untaian hukum yang akap melamp'aun'hasd yang
dicapai oleh buat hukum yang paling arif sekalipun, Lihat Aristoteles dikutip dari J.H
Yo “”"‘W PT Raja Grafindo Persada, 1993), him. 66.
. im Al ' op.cit, him. 26.
Abdurahim Ali, Peranan, 0p-t:
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Lebih lanjut hubungan hukum adat dengan hukum agama
sebagaimana dijelaskan oleh Awan Tengku H. Abdullah Husni bahwa
hukum adat dan adat-istiadat menghukum bersifat wujud, artinya kata

adat itu selaras dengan ketentuan hukum, hukum menghukum bersifat

kalam artinya selaras dengan habluminallah. Filsafat hukum ialah adat

bersendikan kepada syara’, syara’ bersendikan kepada adat. Maksudnya

adalah adat-istiadat itu tidaklah akan kuat dan kokoh kalau sekiranyz

tidaklah bersumber kepada syara’ Hukum syara’ tidaklah akan

terwujud dan terealisasi serta menjadi kenyataan dalam kehidupan

masyarakat kalau tidak dijadikan adat atau hukum adat sebagai

pendukungnya, jadi antara hukum adat dengan hukum agama tidak dapat

dipisahkan sebagaimana adat Gayo menyebutkan “syariat urum edet

lagu zet sifet " . Artinya syariat dengan adat laksana zat dengan sifat.’

Adapun sistem pelaksanaan pemerintahan Sarakopat yang

berdasarkan hukum adat Gayo dilakukan sesuai dengan azas:’
1. Kebersamaan dan kekeluargaan
2. Keramat mufakat behu bgrdedele (mulia karena mufakat, berani

karena bersama-sama)

e

e ——

Tengku H. Abdullah Husni, seorang
T h Ula:;e lclit;mM mmm;etf;ﬁampung Lot-Kala Kebayaken tangg? § i o C
S s i, e et
¢ im, . ' Seminar [imu Pengetahuan dan
Masyarakat Ga o; Disampaian poc2
o, Makalah, (T akengo

Kebudayaan, 1986), him. 89.
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3. Sepapah sepupu sebegi seperange (hak, kewajiban dan tujuan
bersama diwujudkan dengan sikap dan tingkah laku yang sama)

4. Ike mowen sara tamunen, ike beluh sara loloten (tinggal dalam

satu kesatuan, pergi dalam satu jalur).

Dengan asas di atas, diharapkan dapat tercapai sasaran atau tujuan

pemerintahan Sarakopat, yaitu:”
1. Sidik Kati terang (setiap permasalahan yang dihadapi harus

diselidiki terlebih dahulu dengan hukum adat sebelum bertindak atau

memutuskan).

2. Rintis kati lapang (setiap masalah yang dihadapi harus dicari dan di

atasi penyebab terjadinya masalah itu).

3. Ike i sapu enti ne muberus (jika diselesaikan suatu masalah jangan

ada ekses negatif akibat penyelesaia® itu)

Azas-azas dan prinsip-prinsiP di atas, disamping berlaku pada

bidang pemerintahan, juge berlaku pada bidang pembangunan,

kemasyarakatan dan lain-lain. Dalam sistem pelaksanaan pemerintahan
Sarakopat berdasarkan hukum adat terdapat hak rakyat untuk

be"Pendapat dan berserikat. Kalau ada perbedaan pendapat dikalangan

rakyat, mereka kembalikan kepada Alquran dan Hadis serta kepada

Pimpinan mereka yaitu reje: sebagaimand ungkapan adat Gayo “dewe
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pendapat fentang pamahaman hadis kembalikan pada Alquran, berbeda
pendapat tentang adat-istiadat kembalikan kepada pimpinan adat (reje).

Sistem pelaksanaan pemerintahan Sarakopat di atas sangat relevan
dengan firman Allah swt., dalam Alquran surat an-Nisa’ ayat 59 yang berbunyi:
3 o5t 5 T Son 1 gty dy) pblyd) bl il 301
e i oY Il gpms (50 de)l a\ J| 092 ¢ 5

§on: oLl P Oyl ety

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan
ta’atilah RasulNya, dan Ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Alquran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang.d_c—:,mikiangitu lebih
ame bagt e dan lobih baik akibatnya (QS. An-Nisa /4:53)

Ayat di atas merupakan perintah Allah swt., untuk mentaati

Perintah Allah swt., perintah Rasul-Nya dan perintah pemimpin {ufif amri)

di antara sesama manusia itu senditi, dalam ayat tersebut terkandung

Perintah Allah swt., mengenai hak rakyat untuk berpendapat dan

berserikat. Jadi selagi rakvat masih konsisten mentaati segala perintah

Allah swt., perintah Rasul-Nya dan pemimpin mereka, sejauh perintah

Pemimpin itu tidak bertentangan dengan syariat, serta menjauhi segala

larangan Allah swt., larangan Rasul-Nya, dan larangan pemimpinnya,

wajib dilaksanakan oleh rakyat. dan apabila kewajiban itu benar-benar

dilaksanakan maka dengan sendiri tercipta pemerintahan yang aman dan

——————————

emal rta: Proyek Pen dann K
n Agama R, Alguran dan Terjemahnya, (Jaka yek Penggadaan Kitab

Suci Alquran, 1984/1985), him. 128

1



damai, makmur dan sejahtera, sehingga terwujud negara, wilayah dan

kampung yang “baldatun tayyibatun wa rabbun gafar’, yaitu negara

yang baik, dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Pengampun.*

Sebenarnya sistem pelaksanaan pemerintahan Sarakopat yang

berdasarkan hukum adat Gayo tidak terlepas dari empat prinsip atau jenis

adat menurut klasifikasinya yang berkembang di Tanah Gayo vaitu,

Edetullah, Edet Muhakamah, Edet Mutmainah dan Edet

Jahiliyah." Edet Jahiliyah yaitu adat kebiasaan masa dJahiliyah (pra

Islam) yang bertentangan dengan ketiga bagian adat tersebut di atas, jenis

adat Jahiliyah itu wajib ditinggalkan, karena dengan melaksanakannya
akan mengakibatkan kejahaten dan kekacauan yang terjadi dalam

Masyarakat itu sendiri, karena itu, adat Jahiliyah tersebut perlu dijauhkan

dari perilaku masyarakat Gayo-

Selama Edatullah, adat Muhakamah, dan adat Mutmainnah benar-
benar diaplikasikan, baik oleh pemimpin (reje), imem (imam), petue
(Petua), maupun rayat (rakyat), maka selama itu pula-lah sistem politik
Pemerintahan Sarakopat dapat terlaksana dengan baik, namun sebaliknya
Selama ketiga adat tersebut tidak diaplikasikan, maka selama itu pula-lah

TS

“Li i ba/34: 15). ;

;?Y":at %an‘gi: :lll-(l;an(rjn.n(Qi- i%e,u//ah a)jalah yaitu Adatullah (edet ni Tyl:en) yakni
&mw';i‘l :,M;;,ngtaﬂuhahmh~5’°madatmgmmm keramat
Mmufakas (berkatlmltu warah dan mufakat) para imem{ulama. Petue (petua) dan cerdik pandai
yang berfunasi musya hal vang tidak at2u kurang jelas dalam melaksanakan ayat Alquran,
hadis, jjma’ in“‘emp‘g‘eg?d " Azu tmainah yaitu 2dat yanS sesuai dengan 2jaran Islam atau adat
Vang ?':Sn i;:ngf)e ajaran jslam. Lihat, H. Mahmud Ibrahim,

berfungsi menun laksanaan

Peranan, op.cit. him. 4.
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sistem politik Sarakopat tidak terlaksana pula. Tetapi syukur
alhamdulillah ketiga adat tersebut masih tetap diamalkan secara konsisten

oleh rakyat Gayo, khususnya para perangkat pemerintahan Sarakopat

dalam menjalankan roda pemerintahan di Tanah Gayo, hal ini dapat

dibuktikan dari ketaatan mereka mengamalkan ajaran agamanya lewat

ibadah, hubungan kemasyarakatan, kekerabatan, dan hubungan dengan

alam sekitarnya.

B. Sistem Kekerabatan

Di Tanah Gayo susunan pemerintahan masyarakat Gayo adalah

berdasarkan republik patriineaal 2ty republik-republik yang
patrilineaal adalah susunan pertalian

berdasarkan

Patriachaal> Adapun yang dimaksudakan

menurut garis keturunan lurus bapak, kakek dan seterusnya ke ates. Semeniara

sanak kandung ibu, sanak kandung nenek (ibu dari ibu) dan seterusnya ke atas

hanyalah semenda.”® Dalam sistem kekerabatan patrifineaal hanya kaum pria yang

Mmeneruskan keturunan (marga) kepada anak dan keturunannya.'* Oleh karena itu

mereka inilah yang akan meneruskan kelangsungan keturunan dan dalam

peraturan adat dan sistem politik Sarakopat.

kehidupan masyarakat menurut

s ——

: - 47. ?
2 ihat Aman Asnah, Gayo, OP-C'L;LI:; i Aiih Bahasa A. Soehardi, Cet. Ke 8.

g in D P A L sty iosen, 7 B

: Sumur, . ) oo him. 162.

. x (Jakarta: PT. Ri“ekafnlpm, Cet"l'Blt?gals)/;? Suatu Fe erspektit Kontemporer, {Jakarta:
‘Roger M. Keesing. 216.

% Edisi ke 2, Terj. Samuel Gunawan, 1992), him.
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L Bemldaﬁlehmnmbapakdahmmlepansehaﬁ—haﬁhmndisebut
2. Kesafuan antara anggofa-angota satu belah (clan) dengan sebutan Sara Heje

a;mdayangbelasaldaﬁsambelah,epabgi

3. Dilarang melakukan perkawinan anfara
mm;maadampwmmwahdmgﬂ“

4. Dalam pembagian harta warisan, bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak pemmpuan-‘s

Ciri-ciri di atas, kelihatan ada persamaan dan perbedaan dengan

masyarakat Tapanuli Selatan. Kalau ciri-ciri atau karakteristik patrilineaal

Tapanuli Selatan, di antaranya dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Larangan perkawinan semarga-
2. Sangat dianjurkan perkawinan antara anak nanboru (anak putra saudara

Pﬂmnnayah)denganbdum‘a“ak

3. Dalam warisan hanya anak laki-laki yang menda

putri saudara laki-laki).

pat bagian, sementara

. P
wanita hanya mendapat sebagai pemberian-

Bias oo - mgmaipembagiﬂﬂhm . i dengan
3jaran HamcmmuwWWWdahm ﬁy;n surat an-Nisa' ayat 11(QS. 4: 11), hal itu karena
kewiiban. it laki lbih berat dari pereTpuar <P jewajiben membayar maskauin dan
Memberi nafkah. Lihat QS. 4: 34)- A Proses interaksi Antara Nilai-INiai

16 Tolu Dalam :
Abbas Pulungan, Feranan W g dan Angkola Tapanuli Selatan, {Yogyakarta:

~dat Dengan Islam Pads Masyaraka
i, IAIN Sunan Kalijaga, 2003), him. 123.
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Keterangan di atas, menunjukkan bahwa antara masyarakat Gayo
dan masyarakat Tapanuli Selatan terdapat persamaan ciri atau
karakteristik patrilineaal, yaitu sama-sama melarang perkawinan semarga
(belah), dan sama dalam hal sistem pembagian harta warisan. Sedangkan

perbedaannya, di Gayo dilarang melakukan perkawinan antara anak

putra saudara perempuan ayah dengan anak putri saudara laki-laki. Di

Tapanuli Selatan justru sangat dianjurkan perkawinan antara anak putra

saudara perempuan ayah dengan anak putri saudara laki-laki. Di

Tanah Gayo larangan seperti itu dimasa lalu sangat ketat, dan sampai

sekarang masih terasa di beberapa kampung. Namun akibat pengaruh

Perubahan sosial larangan tersebut sudah banyak yang dilanggar.

Sistem kekerabatan di Tanah Gayo terlihat pada tutur (panggilan

dalam masyarakat Gayo), dan sinte murip (kewajiban hidup), baik

dalam furun mani (turun mandi), maupun mungerje (perkawinan).

Untuk lebih jelasnya dapat dibaca dalam penjelasan berikut ini:

L. Tutur (Panggilan) Dalam Masyarakat Gayo

Tutur merupakan jalur penghubung untuk menguatkan ikatan
kekerabatan!’ dalam sistem politik Sarakopat. Menurut Awan Tengku.

H. Mohd. Ali Djadun, bahwa kunci adat Gayo adalah di tutur bahasa
baik dalam kehidupan keluarga

Gayo, apabila tutur ini tidak diterapkan,

adat Gayo tidak dapat

Maupun  kehidupan masyarakat, maka

- 4]

""Abbas Pulungan, Peranan. fbid., him. 121
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pa

atau ibu h i i
arus dikembalikan kepada tutur bahasa Gayo yaitu “Ama’ at
au

“ Ine” (ba 2 L
pak atau ibu), juga seperti « Paman” harus dikembalikan kepada

“Pun”. Ka
lau sudah memanggil “Pun’ maka dudukpun tidak boleh

berdeka
ta » 2
n dengan “Pun’, karena kedudukan “Pun” menurut tutur adat

Ga
yo sangat mulia dan dihormati.”

M »
enurut A.R. Hakim Aman Pinan, Ketua Lembaga Adat dan

Kebud
ayaan Aceh (LAKA) Kabupaten Aceh Tengah dalam bukunya

“Hak, 63 TRl
ekat Nilai-Nilai Budaya Gayo Aceh Tengalh’ menuliskan sistem

kekera
batan pada orang Gayo sebanyak 52 tutur bahasa Gayo, vaitu;”

L. Ental, . Lebih tinggi umurnya dari para moyang-moyang

2. Muyang - Moyang, dibawah Entah

3. Datu . Para Datu-datu adalah dibawah moyang 1s/d 3,
sudah termasuk leluhur

4. Datu Rawan : Orangtua (bapak dari kakek)

5. Datu Banan : Orang tua (ibu dari nenek)

6. Awan Pedihi  : Kakek (bapak dari ayah)

7. Anan Pedih  : Nenek (ibu dar ayah)

8. Awan Alik - Kakek (bapak dari 1)

u H. Mohd. Ali Djadun, Ketua

dengan Awan Ten
ggal 15 Pebruari 2003 di

| -
*Peneliti Melakukan wawancara
ten Aceh Tengzh tan

MPU (Maiel;
(Majelis Permusyawaratan Ulama) Kabup2
_Nilai Budaya Gayo Aceh Tengah, (Takengon:
N gon:

akengon.
A R. Hakim Aman Pinan, Hakekat nilai
Daerah Kabupaten h Tengah, 1998); him. 158-161.

D'h"bm‘ﬂn oleh Pemerintahan
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9. Anan Alik . Nenek (ibu dari ibu)
10.0we . Abang yang paling tua dari ayah
11.Ama Kul . Bapak wo (saudara laki-laki sulung dari bapak)
12./ne Kul . Mak wo (saudara perempuan sulung dari bapak)
13.Ama - Bapak
14./ne - Tbu
15.Ama Engah  : Bapak Engah ((tengah), adik dari ayah
16./ne Engah . [bu Engah (tengah), adik dari ibu
laki bungsu dari bapak)

17.Ama Ecek/Ucak Pakcik (saudara laki-
18./ne Ecek/Ucak : Makcik

19.Encu . Ucu (terbungsu) laki-laki

20.Encu . Ucu (terbungsu) perempuan

21.ibi . Bibik (adik kandung ayah, atau kakak dari ayah)

22.Kil . Suami_dari bibi, perkawinan it bentuknya juwelen
(ikut suami bila kawin angkap (ikut isteri) panggilan
menjadi Engah ateu Encu

23'Ab""9 - Abang

24.Aka . Kakak

25.Engi . Adik

26.Anak . Anak

27.Ume - Bisan

28.Empurah . Mertua. pihak menantu laki-laki berempurah pada

orang tua isterinya, namun panggilan sehari-hari
urah, tetapi Jne dan ama

tidak emp



29.Tuen/Inen Tue

30. Lakun

31. Inen DuWe

32.Kawe

33.Era

34, Temude

. Isteri

- Kawe

. Adik laki-laki dari seorang abang,

- |ster

192

. Mertua isteri (ayah dan ibu suaminya)} tetapi dalam
panggilan sehari-hari juga menggunakan /ne dan ama
- Contoh: Amin kawin dengan Aisyah. Adik si Amin
dan  adiknya s Aisyah ~ masing-masing
mempergunakan Jakun. Bila perempuan lalu mejadi
aka lakun. Bila tergolong abang, juga sama halnya

abang lakun

abang, dengan isteri adiknya disebut-sebut /nen
duwe. Kedua mereka ini sama-sama memasuki

keluarga laki-laki. Namun dalam penggilan sehari-

hari dilihat pada jenjang siapa yang tertua, dan siapa

yang termuda. dJelasny2 dalam panggilan tetap adik

dan kekak
adalah isteri abang. Ini disebut dengan

saudara-saudara perempuan dari abang itu. dalam

panggilan sehari-hari jalah mempergunakan jata adik

dan kakak
disebut era pada

kakaknya (isteri abang) dalam panggilan tetap ada.

(adik ipar)

i dari adik laki-laki. panggil Temude kepada

(suaminga). Namun lebih  banyak

abang (abang ipar)

abang

dipergunakan kata



35./mpel

36.Kumpu
37.Piut
38 5 Ungel

39.Aman nuwin

40./nen Nuwin

41.Aman Nipak

42.Inen Nipak

4‘3.Aman mayak

44.Inen Mayak

45.Empun

. Kelahira

. Panggi

- Panggilan terhada

. Panggil

. Panggilan terhadap

- Remaja yan

- Remaja putri, yang bar

: Apabila georan
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. Anak bibik yang kawin juwelen. Anak-anaknya

disebut berimpel dengan anak-anak dari saudara laki-

lakinya (anak saudara perempuan dari ibu)

- Cucu

- Cicit

n tunggal (tanpa ada saudara perempuan
atau laki-laki). Lalu karena sendirian saja, dipanggil

ungel (tunggal). Contoh: Awan Ungel, Ama Ungel

(kakek/bapak tunggal) seterusnya
lan terhadap Aman mayak, Yang telah

memperoleh buah hatinya laki-laki

p [Inen Mayak, yang telah

memperoleh buah hatinya laki-laki

an terhadap Aman Mayak (pengantin baru),

yang telah memperoleh buah hatinya perempuan

Inen Mayak, yang telah

roleh buah hatinya perempuan

a agad nikah, lalu

mempe
g baru saja menerim

langsungd dipanggil Aman Mayak

u saja menerima aqad nikah,

ng dipanggil Jnen Mayak

g ayah/ibu menerima kelahiran atau

lalu langsu

dari anaknya, perarti fungsi ayah ini tadi berubah
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menjadi kakek/nenek. Sejak dari kelahiran ini ia
menjadi “Empun’, kalau cucun'ya tadi bernama
Sulaiman. Maka ia dipanggil Empun Sulaiman

46. Win - Sama dengan buyung (anak laki-laki)

47.Ipak . Sama dengan upik (anak perempuan)

48.Periban . Karena nama yang bersamaan. Atau pihak laki-laki

tersebut sama-sama datang, dalam keluarga

mertuanya. Contoh: Fatimah adalah seorang kakak,

Nuraini adalah adiknya. Suami Fatimah dan suami

Nuraini disebut periben. Namun dalam panggilan,

berlakukah yang tua abang dan yang lebih muda

tentunya adik. Atau panggilan seorang laki-laki

kepada isteri saduara perempuan isterinya

49.Utih, Mok, ltem, Ecek. Ucak Onot Utih (putih) Mok (anak yang

ka agak/cenderung bulat) ftem (hitam), Ecek

bermu
h kecil, sama dengan Ucak). Onot

(anak yang bertubu
(anak yang bertubuh pendek). Semua ini adalah panggilan
n sama aslinya masing-masing sudah ada

kesayanga
50.Serinen . disebut serinen adalah satu saudara. Bila perempuan

a-sama perempuan juga disebut berserinen.

sam
S1. Biak . Adalah kenalan baik, sudah dipandang sebagai saudara
52.Dengan . Disebut denga® (saudare perempuan) dari abang

atau adik-adikny2-
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Selain tutur yang telah dikemukakan di atas, ada lagi sistem
kekerabatan pada orang Gayo yang belum termasuk ke dalam 52 tutur

bahasa Gayo di atas, yaitu:

1. Pun — Saudara laki-laki dari ibu

2. Ine Pun = Isteri Pun (saudara laki-laki ibu)

3. Pun Kul — saudara laki-laki sulung dari ibu

4. Pun Lah = Saudara laki-laki ibu antara sulung dan bungsu
8. Pun Ucak = Saudara laki-laki dari ibu

6. Kile = Menantu laki-laki

7. Pemen — Menantu perempuan

8. Until — Anak saudara perempuan

Jadi 52 tutur ditambah 8 tutur menjadi sebanyak 60 tutur bahasa

Gayo dalam sistem kekerabatan masyarakat Gayo, namun demikian, tutur

yang mengandung nilai-nilai budaya yang finggi tersebut sebahagian tidak
selamanya dapat diaplikasikan dalam 22120 kehidupan masyarakat Gayo
aruh perubahan sosial

sehari-hari, Salah satu faktor penyebabny2 adalah peng

yang begitu cepat merasuki kehidupan masyarakat
Tutur sebagai panggilan yand terwujud dari hubungan kekerabatan

darah) dan melalui

n masyarakat Gayo. Namun, tutur

melalui jalur keturunan ( perkawinan tetap terpelihara

dan dilestarikan dalam kehidupa

rut adat dapat juga berubah dengan tutur

sebagaimana lazimnya ment



b ) i
aru apabila terjadi perkawinan yang menyimpang dari struktur

kekerabatan, seperti perkawinan sesama belah (clan).
Semua tutur yang telah dikemukakan di atas, selain mengandung

makna gemasih (kasih sayang), dan tutur sebagai kehormatan untuk

memuliakan orang tua, menghormati orang-orang sebaya dan

menyayangi anak-anak, juga dengan mengetahui tutur, setiap orang

dapat mengetahui posisinya masing-masing; setiap orang harus tahu hak

dan kewajiban terhadap lawan bicara. Panggilan « Ama” terhadap bapak,

dan “Ine” terhadap ibu, merupakan panggilan yang sangat sopan dan

menyejukkan hati kedua orang {ua yang mendengarnya. Begitu pula

panggilan “Awan” kepada kakek atau bapak dari ayah. dan “Anan’

kepada nenek atau ibu dari ayah, sangat mulia, termasuk panggilan
‘Awan Alik® terhadap kakek atau bapak dari ibu, dan “Anan Alik’

terhadap nenek dari ibu merupakan kata-kata yang mulia dan

menyenangkan, baik menurut pandangan adat maupun pandangan

agama. Dalam pandangan agama sebagaimana Allah  swt.

arah ayat 83 yang berbunyi:

berfirman dalam Alquran surat al-Bad

4 . un\:.“ \)S)’, i . Artinya ucapkanlah kata-kata yang baik kepada
Manusia. (QS. Al-Baqarah/Z: 83).
a, tutur bahasa Ga

ambarkan pada skema berikut ini.

Untuk lebih jelasny yo dalam sistem kekerabatan

Masyarakat di Tanah Gay© dapat dig
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ari U sebagai suami

tan di atas. perangkat d

Skema tutur kekeraba
n V sebagai isteri

(ego :
) dari keluarga I, cotelah terjadi perkawinan denga

(e .
90) dari keluarga I, yaitu:
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a. Berangkat dari U kepada anggota keluarga I dan Il

U kepada A = Awan Pedih
U kepada B = Anan Pedih
Ukepada C = Awan Alik
Ukepada D = Anan Alik
Ukepadad = Ama Kul
Ukepadal = Ine Ku/
Ukepada L = Pun Kul

U kepada K = /ne Pun Kul
Ukepada Q = Ama Pedih
U kepada R = Ine Pedih
Ukepada AB = Ama Ucak
U kepada AA = Ine Ucak
Ukepada AC = Pun Ucak

U kepada AD = Ine Ucak

U kepada Al = Abang Kul
U kepada AJ = Aka Kul

U kepada AK = Engi Kul

U kepada AL = £ng/ Lah

U kepada AM = Encu

U kepada XY dan Z7

U kepada G = Awan
UkepadaH = Anan
UkepadaE = Alik
UkepadaF = Anan Alik
Ukepada O = Ama Kul
UkepadaP = Ine Kuf

U kepada M = Pun Kul

U kepada N = Ine Pun Kul
UkepadaT = Empurah (Ama)
UkepadaS = Empurah (Ine)
U kepada AE = Kil

U kepada AF = 1bi

U kepada AG = Ama Ecek

U kepada AH = Ine Ecek

U kepada AN = Aka Kul

U kepada AO = Abang Kul
U kepada AP = Win Kul

U kepada AQ = Engi Lah

U kepada AR = Encu

Anak kandung
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b. Berangkat dari V kepada anggota keluarga lIdanl

V kepada G = Awan Pedih
V kepada H = Anan Pedih
V kepada E = Awan Alik
V kepada F = Anan Alik
V kepada O = Ama Kul

V kepada P = Ine Kul
Vkepada M = Pun Kul

V kepada N = Ine Pun Kul
Vkepada T = Ama Pedih
VkepadaS = Ine Pedih

V kepada AG = Ama Ecek
V kepada AH = /ne Ecek

V kepada AE = Ki/

V kepada AF = /bi

V kepada AN = Aka Kul

V kepada AQ = Abang Kul
V kepada AP = Engi

V kepada AQ = Engi Lah
V kepada AR = Encu

V kepada X)Y dan Z=

c. Berangkat dari atas ke bawah

A kepada B = lster
A dan B kepada J.Q dan AA

V kepada A = Awan

V kepada B = Anan

V kepada C = Awan Alik

V kepada D = Anan Alik

V kepadad = Ama Kul
Vkepadal = Ine Kul
Vkepadal = Pun Kul

V kepada K = Ine Pun Kul
V kepada Q = Tuen (Ama)
V kepada R = Inen Tue (Ine)
V kepada AB =Ama Ucak/Kil
V kepada AA = Ine Ucak/lbi
V kepada AC =Ama Engah
V kepada AD =Ine Engah

V kepada Al= Temude (abang Kul
V kepada Ad = Aka Kul

V kepada AK = Engi Kul

V kepada AL =Engi Lah

V kepada AM = Encu

Anak KandunQ

_ anak kandung



A
dan B kepada | dan R = pemen

A
dan B kepada AB =kile

A dan B kepada Al, AJ, U

. AK, AL dan AM = Kumpu

A
dan B kepada X,Y dan Z = Piut

d.Ber
angkat dari i
bapak dan ibu keluarga I kepada bapak dan ibu

keluarga II yaitu:

Qda
n R kepada T dan S = adalah Ume
e, B"mg
kat
dari anggota keluarga | kepada anggota keluarga Il yaitu:

Al
kalau di
u dia abang, maka mereka saling

kalau di
u dia kakak, maka mereka saling panggil

pada AN, AO, AP, AQ dan AR adalah /akun
panggil dengan abang lakun, dan

dengan aka lakun.

f. Be
rangkat dari bawah ke atas yaitu:

XY dan Z kepada Al =
XY dan Z kepada Ad =
XY dan Z kepadaU =
X.Y dan Z kepada AK =
XY dan Z kepada AL =
X.Y dan Z kepada AM =
XY dan Z kepada AN =
XY dan Z kepada AO =
XY dan Z kepada V. =

X
Y dan Z kepada AP

Ama Kul

Ine Kul

Ama Pedih

Ine Kul

Ama Ucakl Ecek

Ine Encu (Ine Ucak)
Jne Pun Kul

Pun Kul

Ine Pedih

Pun Lah



X.Y dan Z kepada AQ

X,Y dan Z kepada AR
X.Y dan Z kepada AA
X,Y dan Z kepada AB
X.Y dan Z kepada AC
XY dan Z kepada AD
X.Y dan Z kepada AE
X,Y dan Z kepada AF
X,Y dan Z kepada AG
XY dan Z kepada AH
X.Y dan Z kepada Q
XY dan Z kepada R
X,Y dan Z kepada S
- XY dan Z kepada T
X.Y dan Z kepada |
XY dan Z kepada J
X\Y dan Z kepada K
XY dan Z kepada L
XY dan Z kepada M
XY dan Z kepada N
XY dan Z kepada O
XY dan Z kepada P

I

I\

I

I\

I\

I\

\

\

I\

I\

]

\

I\

I\

Ine Pun Lah

Pun Ucakl Ecek
Ine Ucaki Ecek
Ama UcakiEcek
Awan Alik

Anan Alik

Awan Alik

Anan Alik

Awan Ucaki Ecek
Anan Ucakl Ecek
Awan Pedih
Anan Pedih
Anan Alik Pedif
Awan Alik Pedih

Anan Kul
Awan Kul
Anan Alik Kul
Awan Alik Kul
Awan Kul
Anan Kul
Awan Alik Kul
Anan Alik Kul
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XY dan Z kepada A = Datu Rawan Pedi

X.Y dan Z kepada B = Datu Banan Pedih
XY dan Z kepada C = Datu Rawan
XY dan Z kepada D = Datu Banan
X.Y dan Z kepada E = Datu Rawan
XY dan Z kepada F = Datu Banan
X.Y dan Z kepada G = Datu Rawan
X,Y dan Z kepada H = Datt Banan
Anak kandung/Aman Nuwin

g. Berangkat dari Q dan R kepada U=

h. Berangkat dari Q dan R kepada V= Pemenl Inen Nuwin

i. Berangkat dari S dan T kepada V = Anak kandung//nen Nuwin

i. Berangkat dari S dan T kepada U = KilefAman Nuwiri

Demikianlah tutur bahasa Gayo yang g:liatur menurut adat oleh

Sarakopat sebagai jal
i Tanah Gayo Kabupaten Aceh Tengah.

perangkat pemerintahan ur penghubung untuk

menguatkan ikatan sistem kekerabata?

2. Turun mani (Turun Mandi)

Sarakopat persoalan «¢yrun mani’ (turun

Dalam sistem politik
karena suatu persoalan atau

mandi) pun harus di tata sedemikian rupe:

kewajiban yang berhubungan dengan kehidupan rakyatnya (sinte

murip). Turun mani adalah suatu sinte (kewajiban) pertama yang harus

dilaksanakan oleh orang tud dan keluarga inti untuk memberi nama,
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menyembelih agigah,” memotong rambut, berdo’a dan walimah
(kenduri), dan pada umumnya sinte ini dilaksanakan pada hari ketujuh
dari kelahiran seorang anak, berdasarkan hadis Rasulullah saw. bersabda:
O"‘\w"g:"@ wu&wmwuwmw LS o
oey s K6 ‘..\u,«:&pf»\u\.a@a\\ysjﬂy gl oo 3200
zxu_“‘:)ui) :’\é} G\_J\ e s Cﬁ@

Artinya: Telah dikabarkan Hisyam ibn ‘Umar. Syu’aib ibn Ishaq,

Sa'id ibn Abi Uribah dari Qatadah dari Hasan dari Samurah, Nabi saw.

bersabda: “Setiap anak tergadai dengan agiqgahnya, yakni disembelihnya

agiqahnya itu pada hari yang ketujuh dan dicukur rambutnya pada hari
yang sama".

Disamping anjuran menyembelih ‘agiqah, sebagaimana hadis di

atas, diperintahkan juga untuk mencukur rambutnya sampai gundul, baik

anak laki-laki ataupun perempuan, kemudian memberi nama yang terbaik
kepada bayi itu.
Dalam sistem kekerabatan ini proses penyelenggaraan sinte “turun

maai’ dilakukan berturut-turut sebagai berikut:

—

s . T ' mtangyangd'sembelih.[\kantetapi,
i sﬁh:q‘xph q;\mlt\uya sama de“@(‘l‘ka my::nbmg atau biri—l?iri jantan atau 'betn.a yang
di - be::ubun d::nggn ~Janga anak Y28 baru dilahirkan. Bila anak itu lakl:lak.x, maka
2iqahnya dua ekorgkambing yang sama (mUk"-ﬁaﬁn i dfm bd.a anamdg:‘uan, s a}}nya
Satu ekor kambing. Kambing e (i poda ar et eon 0 i
iy . Kan . kepada fakir miskin sebagaimana nya dagmg
larban Loy RELE, Aodurahmen, Hukum G452 Agiqoh dan Sembelhan, (Bandung: Sinex
Baru Algensindo Offset, 1998) him. 35. - D8
, him. : P (Beirut - Dar al-Qalam, 1983)
“Sunan o ikah Tabioh AB0%2h s, ’
him. 1057, foru o, S42%
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a. Mengusahakan dan menyiapkan kambing atau domba yang sehat

b. Mengundang saudara agar dapat hadir pada malam sebelum

penyembelihan aqiqah. Sekaligus mengadakan kenduri
c. Keesokan harinya baru mulai mencukur rambut bayi

d. Kemudian Tengku /mem atau Petue yang terpandang menyuguhkan

madu dan santan ke dalam mulut bayi dengan jari manis sambil

memberi nama yang terbaik kepada si bayi.

Di antara amanah imem, atau petue dalam mencicipkan manisan

atau santan kelapa kedalam mulut si bayi, disamping berdo’a kepada

Allah swt., juga mengucapkan kata-kata amanah vaitu “Gelah lagu

santan mulimak ibibirmu, gelah Jaku tikel berbunge idelahmu’

(semoga laksana santan dan nanisan) engkau bertutur kata, berbuat,

bertindak dan sebagainya.zz

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh John R. Bowen

mengenai “furun mani diTanah Gayo mengatakan:

“The - wial was complete when the ritual specialist, actin
bathing ritual P casure of uncooked rise to child’s

on b i
ehalf of the matherﬁi]%a};e ﬂ‘; ber”. The rice (sametimes, but not in

holder “to redeem the ¢
this inst od by money or sugar), Compensated her for
stance, accompanied 0% "7 o the baby from &nY claim that

her troubl re important, :
the ho/de,e,,f’,-f,i',", [’;Zoue becguse of her protective role in the ritual’ ®

pat dipahami bahwa, dalam upacara

Keterangan di atas da
memandikan bayi (furun mani) telah sempurna dilaksanakan ketika hal

e ——
——————

Arahan Adat Kelahiran, Khitan,

Daur Hidup Gayo.
leh lkatan Cendikiawan Muslim

ZAR. Hakim Aman Pinan. p =
Pendidikan dan perkawinan. (Aceh Tengah: Diterbitkan ©

SOME) Ouser Aceh Tengal, 1998R BP0 0 pigion and Rituel in Gayo Society

n R Bowen, MUsim "t progs, 1991, him. 243244,

(Princeton, New Jersey. Princeton Uni
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itu ditangani oleh para ahli upacara keagamaan {imem). Peran ibu dalam
hal memandikan itu adalah bertindak langsung dalam memberikan
semacam tempat yang berisikan beras untuk menambalkan nama
anaknya. Beras (kadang-kadang suatu hal tersendiri, tetapi harus disertai

dengan uang atau gula) untuk mengganti kerugian atas kesusahannya,

dan yang sangat terpenting adalah membebaskan baginya dari beberapa

tuntutan kesusahan itu, sebab melindungi dari peranan upacara ritual.

Selanjutnya John R. Bowen mengatakan:

“The second part of the initiation ritual is a Ifend_ uri of four
ele. i e iven a name, a bit of hair is cut from the
ments at which the child is $7¢ { is sacrificed. The sacrifice,

head, and, i B
n es, a snee, g
, and, in same cases, L d. as one would redeem mortgaged

kikah, “ ‘ hild from GO : 2
fand. W;egf:?; jggtctol God for a child, 1 learned, and this sacrifice
cancels that debt. It also creales a tie between the parents and the

child”*
Bagian kedua dari permulaan upacara keagamaan adalah kenduri
dari pada empat unsur yang dilakukan kepada anak, yaitu memberikan

Nama, memotong sehelai rambut dari kepala, berkorban seekor domba

kah «menyelamatkan” anak dari Tuhan,

atau kambing. Berkorban, ki
seperti menggadaikan satu bidang tanah untuk menebusnya, kita

ntuk seorang anak dan berkorban untuk

berhutang kepada Tuhan U

Membayar hutang, itu jugd demi menciptakan suatu ikatan di antara

Orang tua dan anak.

e —

——————

% John R. Bowen, Musfim, fbid., him. 4.
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3. Mungerje (Perkawinan)

Peristiwa penting dalam suatu sistem kekerabatan terjadi, biasanya
dengan menggelar pesta besar, adalah “ mungerje’ (perkawinan).
Perkawinan berdasarkan norma-norma tertentu dimana si gadis melepaskan diri
dari belah (clen) asalnya, tempat ia dilahirkan. Kawin begini disebut “kere
berunyuk” dengan istilah yang populer dalam edet beli dan jual” atau disebut

dengan kawin anghap (ikut isteri) dan juwelen (ikut suami).

Dalam sistem perkawinan, peranan Sarakopat sangat menentukan,

terutama dalam hal peminangan harus diberitahukan terlebih dahulu

kepada Sarakopat, khususnya reje dan imem yang akan berperan

menentukan proses perkawinan berikutnya. Peranan reje adalah memberi

izin dalam proses perkawinan, pard pamili atau kerabat pengantin harus

mohon dowa (izin) penyelenggaraan perkawinan kepada reje. Sedangkan

peranan imem adalah mengajarkan calon penganten, baik laki-laki
dah. Kemampuan

Maupun perempuan pokok—pokok keimanan dan iba

calon penganﬁn memahami pOkOk-pOkOk ajaran agama [slam atau ilmu

perkawinan.

Ushuluddin, turut menentukan waktu penyelenggaraan

perkawinan, maka dimulailah

Setelah reje memberi dowa (izin)

Proses peminangan dengan ditunjuk beberapa orang dari kerabatnya

Mnannva deﬂgan liﬂyu‘( dBebUt jlﬂ”elen. Pmuaﬂ~

perempuan yang pelka . dari satu keturunan, mereka ini disebut sara
ber? disebut sara anak juwelen. Lelaki yang

il i 1 dari satu turunan sama-sama peserinen, kedua-
mgﬂmwpim;w .:.":aﬁtriga ini disebut ralik (batang, akar). Lihat Aman
. .
snah, Gayo, op.cit. him. 184-



yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang merupakan satu delegasi

dalam bahasa Gayo namanya * telangke” pergi me

minang, kadang-kadang

langsung ke rumah otangmakandungsigadisaﬁ“w“ah kerabat (famili)
terdekatnya. Adapun perlengkapan yang dibawa ketika meminang adalah:

kuyu) tidak dikembalikan,
lagi. Bila peminangan diterima. maka

Penyerahan mas kawin, yang disebut “furun ca

. Bebalun berukir yang didalamnya batil bersap

- Sejumlah uang, besarnya

Beras kira-kira dua liter yang dimasukkan ke dalam fape becucuk

(sejenis wadah yang dianyam dari bahan rumput-rumputan).?®

(cerana tempat sirih

lengkap dengan isinya).
tidak ditentukan, tetapi pada zaman dahulu

ditentukan seringgit (mata uang masa Belanda).

sebaliknya kalau ditolak barang tersebut dikembalikan
pihak faki-laki akan menentukan kapan
ram”? (mengantar mas kawin).

Pada saat furun caram ini juga pihak laki-laki membawa

Perlengkapan sebagai berikut:

a.

b.

Bebalun berisi batil bersap (tempat sirih)

Tape yang berisi beras 2 liter

Gayo Indonesia (Jakarta: Pusat Pembinaan dan

menumtadaﬁada!ahbempadua

2 : nmlmwiﬂ‘-lmy"k’ . : )
Turun caram adalah pengaﬂmwmbempasamhdenganbibﬁduenallh(mhter)

ekor kerbau seehxd‘sebtndapamnatau by e r)
i dimaka n/pesta. Sesudah zaman kemerde n unyuk ini
m&m& te ;onpa(dmwp?mulk::ta MJ Melalatoa, Kebudayaan Gayo, Seri Etnografi
Indonesia, (Jdulh:’l;NBahih:daka- 1982), him. 80-
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¢. Jarum dengan kunyit
d. Uang dan telur

e. Sebentuk cincin.?

Semua keperluan atau perlengkapan furun caram di atas,

diserahkan kepada pihak perempuan. Sebaliknya pihak perempuan juga

menyerahkan sebuah kantongan yang berisi mangas (bahan-bahan

makan sirih). Penyerahan seperti ini harus dihadiri oleh pemangku adat,

yaitu “Sarakopa{’ yang terdiri dari pethUlU (reje), imem, petue, dari

kedua belah pihak, baik calon pengantin laki-laki maupun perempuan,

seorang juru bicara yang berpidato secara adat
dengan melengkan dati pihak laki-laki.

telangke perdi lagi menemui

penyerahan ini dipimpin oleh
(bermalengkan). Kemudian disambut

Beberapa hari setelah furuf caram,

pihak perempuan untuk menanyakan bila agad nikah dilaksanakan.

aktu aqad nikah, baru diadakan segenap (pakat

Setelah jelas tentang W

sara ine),” dan begenap (pakat sedere).”

———

. G it him. 9.
::Lihat Abdurrahim Ali, %%awamh keluarga terdekat, yang gliundang pada
harmi (Pahl. s '“ndara andung & ari ayahnya, saudara sepupu dari ayah, saudara
alam hari, yang terdiri dart sau dah kawin. Juga saudara terdekat dari pihak

. u
kandung dan sepupu dari calon Pe"i?:':;fr,' yanlg ’ sifat upacara perkawinan itu, apakah besar-
demikian tergantung kepada

ibu calon
ten. Pada .
; sedanpengag-sedan - ng, atau sederhana $2j2- Sungguhpun
kemampuan dari oran ' ti i ‘
g tua pengantin: ah famili, baik kerabat yang jauh maupun
: awar .
e d:;BWOP (pakat sedere) falah mu;vm malam sesudah pakat sara ine. Pada pakat
- tztanga Pa!at saudarldagl. yaitu ¢ mua kerabat, semua anggota belah (clan). Tujuan
“’dﬂem : ini diundang lebih banvak o mencari kayu bakar (berutem), yang mencari ikan
pat ini adalah pembagan tugas, ( pejantar) yang mengundang tamu (mango), yang
, yang le:;:;!nﬂ sayurdaﬂ:‘aybl:fnm jadi publ sedere merupakan penentuan Panitia
emasak nasi, ikan dan sayur ' :
besar dalam rangka pembagian 925 P2 m—



Sesudah selesai pakat sara ine, dan pakat sedere, maka pengantin

perempuan diserahkan kepada Tengku Jmem untuk belajar tentang: hak

dan kewajiban seorang isteri dalam rumah tangga, mengerjakan salat,

niat mandi wajib, dan lain-lain. Sedangkan untuk calon pengantin laki-

laki masalah yang ditatar oleh imem disamping membina rumah tangga,

mengerjakan salat, niat mandi, juga ditatar masalah yang berkaitan

dengan aqad nikah sebagai berikut:

a. Imem melatih membaca kalimat syahadat yang benar serta pasih

b. Memahami serta mampu membaca rukun Islam dan rukum imam

c. Cara menerima serta kalimat yang dibaca/dijawab saat ijab kabul

berlaku yang disampaikan oleh wali atau imem

d. Mengetahui aturan adat dan lain-lair\.31

Semua kegiatan yang dilakukan oleh imem. baik kepada calon
mempelai perempuan maupun laki-laki, dalam adat Gayo disebut

“bequry”. Setelah malam begurt: maka keesokan harinya mengarak

mah calon isterinya, dalam bahasa adat

calon mempelai laki-laki ke ru

Gayonya disebut “Mah bai” ketika berangkat menuju ke rumah isterinya,

Calon mempelai laki-laki diapit oleh dua orang laki-laki yang sudah

pendamping) sebelah kanan, disebut

menikah, satu orang mengapit (
(pendamp'mg) disebelah kiri

"apit kuen ", dan satu orand lagi pengapit
disebut “apit kiri" apit kuen dan apit kirl, juga disebut sebagai pengasuh.
ki biasanya jarang ikut pergi mah bai.

Orang tua calon mempelai laki-la

\_/

%A R. Hakim Aman Pinan, Daur, Op-Cit. him. 127-128.
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Setibanya calon mempeliai laki-laki di rumah beru (calon mempelai
perempuan). Acara dilanjutkan dengan penepung tawaran® kepada calon
mempelai laki-laki yang dilakukan oleh keluarga pihak calon mempelai
perempuan, dengan terlebih dahulu mencuci kaki (basuh kiding)
dilakukan oleh adik perempuan dari calon mempelai wanita atau anak

Pamannya di depan pintu, lalu kakinya dicuci dengan air yang

dituangkan dari dalam kendi (keni).

Selesai acara tepung tawar, calon mempelai dibimbing masuk ke

rumah dan didudukkan berhadapan dengan bapak calon mempelai
wanita untuk dinikahkan. Acara pernikahan dimulai dengan penyerahan

rempele (calon mempelai) oleh pihak pai kepada pihak beru yang

dilakukan oleh seorang yang bertindak sebagai wakil rombongan bai,

kemudian pihak beru menerima penyerahan rempele dengan pidato adat

(berme/engkan)_ Sebelum aqad nikah khusus mempelai pria telah

dipersiapkan perlengkapan seperti: segelas air putih, sebuah cuci tangan

kosong, satu piring ketan kuning, ketiganya diletakkan di atas baki besar

(dulang) calon mempelai disuruh oleh apit (pendamping) berkumur, air

e

laksana mempelai pri dilakukan dengan:

iy Upuh wpu:lga? Emm;r“m direnda ge:gaﬂ dasar hitam yang biasa dipakai oleh
; Peﬂgﬂ“lti‘n‘;rempuan) diselimutkan ke badan calon mempelai.

b. Kedua telapak tangannya dirapatkan dan menghadap ke atas. |

! : ke dalam buke penawar (dicelupkan) kemudian

. b ke telapak tangan, kedua ba_hu, kemudian beras
d. Beras digenggem laclgbnd"e Wh,'a“"a"- pria itu didelapkan ke dahinya, oleh pengasuh
yang ada d;tangan \oarah rombongan calon mempelai wanita.
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kumuran itu dibuang ke dalam cuci tangan kosong yang telah tersedia.
Setelah itu, upacara ijab kabul dilakukan sambil berjabat tangan
antara yang dinikahkan dengan yang menerima nikah. Sebelum sighat

agad nikah diucapkan oleh orang yang menikahkan lebih dahulu dia

membaca, bismilla'hina[zméninabﬁn, surat al-Fatihah, dua kalimat

syahadat, shalawat kepada Rasulullah saw., kemudian diiringi ucapan

ijab, ” Aku nikahkan akan engkau anakku... untuk isterimu

dengan maharnya...” Langsung dijawab oleh mempelai laki-laki tanpa

tersendat-sendat “Ku terima nikahnya dengan mahar...”. Kemudian

tengku imem atau Kadhi menanyakan kepada dua orang saksi apakah

ijab qabul itu sudah sah dan sesuai dengan ajaran Islam, kalau belum

diulang lagi, jika sudah, maka sahlah mereka sebagai suami dan isteri.

Demikian sistem perkawinan yang diatur oleh adat dan

pemerintahan Sarakopat. Sebetulnya masih banyak lagi aturan adat yang

belum terbahas dalam upacar@ perkawinan ini. Namun yang jelas,

peraturan tersebut tetap berlaku sampai sekarang, kendatipun ada

perubahan-perubahan. Adapun tujuan perkawinan menurut Syariat Islam
vang didukung oleh adat—istiadat Gayo adalah untuk membina keluarga
sakinah, agar hidup tenteram untuk meraih kebahagiaan hidup di dunia
swt. dalam Alquran surat

dan akhirat. Tujuan itu dinyatakan oleh Allah

al-Ram: 21 yang berbunyi:

oy S .w%—“’.w‘@‘d"@”, g o
v‘<‘“3"1 éV\:P)\?bJS““',PBC"IY&’Q@\:‘?JJ
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaun berfikir.

Berdasarkan ayat di aias, menunjukkan rasa kasih dan sayang
kepada suami dan isteri. Bahkan dari hubungan perkawinan dapat terjalin
kekerabatan atau persaudaraan yang juas dan akrab antara pihak famili aman

mayak (pengantin baru laki-laki) dengan pihak famili /nen mayak (pengantin

membangun rasa persaudaraan dan persatuan masyarakat Gayo.

C. Sistem Sosial Kemasyarakatan

Menurut peneliti stratifikasi sosial di Tanah Gayo tidak begitu jelas

dan ketat, sebagaimana ditemukan dalam masyarakat Jawa menurut

penelitian Clifford Geertz. seorang antropologi kawakan dari Amerika

Serikat tahun 1950-an yang menemukan tiga varian masyarakat Jawa,

Vaitu abangan, santri dan priyayi.” Polarisasi santri dan abangan

didasarkan pada kategori sosio-religious yaitu tingkat ketaatan seseorang

dalam menjalankan syariat [slam, sedang priyayi, didasarkan pada
stratifikasi sosial (social-stra tification) dalam piramida masyarakat Jawa . ®
Barangkali ada beberap2 alasan, mengapd stratifikasi sosial tidak
begity jelas dan ketat di Tanah Gayo, di antaranya adalah, Pertama:

*Lihat Clifford Geeriz,
Republika, Sabtu, 22 Januari 2000, him. 5.
®Jsman Pelly, /bid., him. 5.
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para reje mengurus dan mengerjakan sawahnya sendiri. Kedua, para reje
berpakaian sama dengan rakyat biasa, Ketiga, seorang saudara yang

lebih kaya tidak akan menyalahi edet (adat) kalau dia berpakaian lebih

bagus dari reje sendiri.*
Namun dilihat dari segi senioritas dalam segi kekuasaan dan umur

di Gayo memang ada. Reje merupakan tempat bernaung rakyat, harus

dihormati, termasuk perangkat Sarakopatnya yaitu imem, petue, harus

ditaati, senioritas itu ditentukan pula oleh istilah kekerabatan atau tutur.

Jadi senioritas itu mungkin karena usianya sudah lanjut yang disebut

sitetue ¥ Dipihak lain orang yang berada dalam lapisan masyarakat senior

vang diperoleh karena status perkawinan, yang belum kawin dianggap

lebih muda daripada sudah kawin-

Masyarakat Gayo mengang3ap bahwa orang tua adalah orang yang

patut dihormati. Ini terbukti dari bagaimana sikap orang yang lebih muda

terhadap orang yang sudah lebih tua. Dalam suatu upacara sitetue (orang

tua) tadi selalu mendapat tempat yang lebih terhormat (taruken). Apabila
yang masih muda tidak berani

ada orang tua maka biasanya orang-orang

bicara hal-hal yang kurang sopan. Tapi dalam kenyataannya ada yang
masih muda. tetapi menjadi «dituakan”, barangkali status keahlian

tus perkawinan dapat ikut memberikan suara

(berilmu) atau karena sta
dalam memecahkan suatu persoalan sebaliknya ada yang sudah tua,

SRR GG LN SRS e

.

%Aman Asnah, Gayo, op.cit, him.

“M.J. Malalatoa, Kebudayaan, op.cit. him. 120.
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tetapi tidak turut dalam membicarakan upacara perkawinan.*

Dalam sistem kekerabatan ini yang terpenting dibicarakan adalah
mengenai adat pergaulan atau sumang (sumbang) yang amat dilarang
dilakukan oleh anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:
sumang® penengonen, percerakan, pelangkahen, dan kenunulen

(sumbang penglihatan, perkataan, perjalanan dan kedudukan).

: Sumang Penengonen (sumbang penglihatan) yaitu melihat sesuatu

tidak pada tempatnya, atau cara memandang sesuatu dengan niat atau

i'tikad yang tidak baik. Contoh sumbang penglihatan ini adalah:

Pertama, melihat-lihat seorang wanita dengan hawa nafsu yang

berlebihan, seperti melihat auratnya, mengintip ketika mandi.

Sebaliknya wanita melihat-lihat seorang laki-laki dengan hawa nafsu

yang berlebih-lebihan. Kedua, melihat dengan cara marah, mata

tajam, (mujoreng) kepada orang tua, ataupun kepada orang lain yang

lebih tinggi tuturnya. Ketiga, seorand janda atau duda yang sudah
nya, kemudian disatu waktu

resmi bercerai dengan suaminy2 atau ister!

———

ibid., him. 120. . .

:l\\S(.J. Malalatoa,. Kebudaf:n; t‘ﬁl ¢ ndakan yang menyimpang dari konvensi-konvensi
b umang berarti perbud fengan .adaL, juga dari segi moralitas,
. ha“‘: t::llm_?, berlaku. Sehm‘m dianbeggampmasa‘\ggat tidak terpuji Di Gayo Aceh Tenggh sumang
mmm'dﬂhn u perbuatan 1 Hdup be t Sebab apapun bentuknya hidup mesti
tidakpakan tedepa‘:o:’ dasﬂ;rmlan‘gaﬁ: normatif. Karenanya bila sampai bert.indak_ (bersikap) diluar
konvensi-kon 4 dnm_- it pasti sikap iu ditolak, sepert 'lgmda“ o
l?nycap vensi yang o opat sagi pendari’. (sudah lengkqp‘a.dat dengan
R edg!ahumm ukum, nge tde}!: gan U nsur-unsumya)- Bar.anglgl‘l dari sini jelas bahwa
hidy &x lengkap 220 T oma. Lihat AR Hokim Aman Pinan, "Budava Sumang Yang
M;di s“l!ngkm dengan tabT " Nomor: 5 Tahun 1/1996 (Medan: Keluarga Gayo Aceh
Tengah. KGAT 1996}, him. 43.
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mereka melakukan pembicaraan yang dapat dilihat oleh orang lain.

Hal ini jelas di sebut sumang penengonen.

2. Sumang Perceraken (sumbang perkataan) yeitu pembicaraan antara laki-laki

dengan perempuan mengenai hal-hal yang tidak wajer dan tidak pantas

dibicarakan, larenahdakooookdengana)aran]slammaupunnomm-nom\a

adat Gayo. Contoh sumang perceraken ini adalah, Pertama, seorang suami

dengan isteri tetangga bercerita sebagaimana suami isteri. Contoh Kedua,

berbicara antara dua orang yang berlainan jenis kelamin dengan cara atau isi
tidak wajar dikatakan, baik ditempat

isik-bisik atau terang-terangan.

sesanah) di depan orang tuanya, seakan-akan
keluarga afau hidup bersuami isteri padahal

mereka lebih mengerti urusan
ng secara psikologs jiwanya masih labil.

mereka masih tergolong remaja Y2

tidak seharusnya mereka sampaikan-

muhrim. Atau pergi untuk melakukan (mendekati) maksiat atau laki-laki dan

perempuan yang bukan suami isteri afau

bukan muhrimnya pergi bersama-

aupun ketempat yang sepi.’ Contoh lain

sama baik ketempat terbuka M
i diumpamakan seorang janda yang

daripada sumang pelangkaheﬂ .

e — /

@ mwsan.a,danmmdat (Takengon: Yayasan Magaman

mahmuda, 2002), him. 10&107
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berjalan-jalan tak tentu arah, hanya mencoba-coba menarik perhatian,
dengan sikap yang lebih mengzxda-ada.’u Atau Aman Polan (laki-laki
sudah berkeluarga) berjalan berpapasan dengan inen polan
(perempuan yang sudah berkeluarga), sambil mengobrol tak putus-

putusnya, sedang keduanya jelas bukan suami isteri atau muhﬂmnya.

4. Sumang Kenunulen (sumbang kedudukan) yaitu duduk di suatu

tempat yang dapat di duga tidak baik dan menimbulkan kecurigaan.

Atau seorang laki-laki dan seorang yang telah dewasa bukan muhrim

duduk ditempat tersembunyi dan berbisik-bisik itulah sumang.®

Contoh lain sumang kenunulen ini adalah seorang menantu perempuan

duduk berdekatan dengan mertua
ntu laki-laki duduk berdekatan dengan mertua perempuan (ibu

laki-laki (ayah dari suaminya). Sebaliknya
seorang mena

dari isterinya) jelas sumang kenunulen.®

Tujuan melarang keempat sumang di atas, adalah untuk membina

dan memelihara akhlag al-karimah, dan otika masyarakat, serta untuk

Menjaga terjadinya fitnah dalam kehidupan keluarga dan masyarakat,
vang pada gilirannya akan terjadi pula permusuhan dab depurnye rasa

persatuan dan kesatuan yang telah dibina oleh pemerintahan Sarakopat.

g melarang sumang i

Bahkan yang pahng terpentln fu ada a menjauhkan

Pekerjaan yang membawa maksiat, keji dan munkar, terutama perbuatan

e —— /

: X mang, Op.Cit.. him. 44
“A R Hakim Aman Pinan, BUdaygei“gan ,gwan Tengku H. Mohd. Ali Djadun, op.cit.,.

Peneliti melakukan Wawac™® " ", o, Tengah, op.Cit. him. 148.

Lihat : un Kabupa
juga dalam Himpunan Qan syt him. 247.

©A R Hakim Aman Pinan,
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zina sebagaimana Allah swt. telah melarangnya dalam Alquran yang berbunyi:
gy el N Ko g itod 55 &) 9 18 Y
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina

itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.*

Dengan adanya ayat di atas lebih memperkuat larangan sumang

dalam kehidupan sosial masyarakat Gayo. Jadi dengan adanya larangan

adat dan agama mengenai sumang ini dapat memperkecil pengaruh

negatif dari perubahan sosial, seperti menipisnya rasa keagamaan. rasa

hlak, dan lain-lain, karena itu nilai-nilai

malu (kemel), lemahnya ak

budaya Gayo perlu dikembangkan, agat terwujud masyarakat Gayo,

generasi muda dan pemerintahan yangd agamais dan demokratis.

Nilai-nilai adat tersebut terkandung dalam prinsip “tanggung

jawab” untuk menghindari terjadinya sumang yaitu:
dan bertanggung jawab

l. Ukum ni anak iamayé (bapak wajib
sepenuhnya mengatur kehidupan anaknya, sebaliknya anak waijib

patuh dan hormat ke

2. Ukum ni rayat i rejeye (pemimpin permer®
kyat harus mematuhi adat dan hukum.

mengenai tingkah laku rakyatnya dan 1@

pemilik harta yang sah bertanggung jawab

3. Ukum ni harta i empu9e

45
memanfaatkan hartanya)-

memelihara dan

\/

17- 32).
“L ihat Alquran Surat al- lsra (QS. Al lsra 'l s Uwan by, {okoh adat Gayo atay
Lihat juga H. Mahmud

“Peneliti melakukan wawa mgga] 15 Pebruari 2003.
Petue (petua) di desa Kala Lengito Keba&“‘“’"
Ibrahim, Peranan, op.cit, him- 21.
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Adanya larangan melakukan perbuatan sumang (sumbang),

termasuk perbuatan “jis” (tidak sopan),” pada hakekatnya merupakan

upaya pembinaan generasi muda dan akhlak masyarakat, serta saling

hormat menghormati, gemasih (kasih sayang), setia dan jujur. Keluarga,

masyarakat dan pemerintahan merasa malu jika ada salah satu

anggotanya melakukan perbuatan sumang (sumbang). Oleh karena itu

melarang sumang bukan hanya tanggung jawab keluarga saja, melainkan

tanggung jawab bersama, baik keluarga, masyarakat, maupun lembaga

pemerintahan Sarakopat, jika resa tanggung jawab itu benar-benar terlaksana,

maka akan terwujud hubungan sosial kemasyarakatan yang harmonis.

D. Sistem Keagamaan

atau ad-Din, selalu diartikan sebagai suatu sistem

keimanan dan peribadatan terhadap zat yang maha mutlak, yaitu Tuhan

Agama, religi

Yang Maha Esa, serta aturan-aturan dan kaidah yang mengatur hubungan

antara manusia dengan $ang Khalik (pencipta) dan antara manusia

dengan alam sekitarnya. Disamping itu agama merupakan cultural

Universal, Artinya agama terdapat disetiap daera

h kebudayaan dimana

s . 47 :
saja masyarakat dan kebudayaan itu bereksistensi.” Karena itu agama

e ' ¢ ¥ hlah “ jl's” yang berasal daﬂ “najiS", (kOtOf) yaltu
- Disamping Sum‘:l;%u kt:;d:‘zha r:naja dihadapan orang lain terutama dihadapan famili
ataupelbu n stgnaangyaf\gd . . ialal ; : Aadang berupa sanksi
fisik ya‘“‘"ng@dwmmmﬁwp"r:msa’b w"sm'"” (s bebujang) dari Ken T2 pulri ( si beberu). Lihat H.
Mahmud‘ }Brahlm, [;e;z;nb;b:”; I',\:m- 21" Jif Sosiologi, (Bandung: CV. Alfabeta, 1988), him. 79.
Jamart,
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adalah fenomena universal dalam kehidupan manusia secara menyeluruh,

karena itu tidaklah mengherankan jika manusia sering didefenisikan

sebagai makhluk yang beragama {homo religiosus).”
Oleh karena manusia sebagai makhluk yang beragama, maka

bagaimana sistem keagamaannya. Khususnya sistem keagamaan dalam

masyarakat Gayo Kabupaten Aceh Tengah. Untuk mengetahui sistem

keagamaan masyarakat Gayo, harus dilihat dari periodesasi

perkembangan agama [slam di Tanah Gayo, karena masing-msaing

periodesasi tidak sama sistem keagamaannya. Dalam hal ini peneliti

membagi kepada empat periodesasi perkembangan agama [slam di Tanah

Gayo yaitu:

1. Periode pertama sekitar tahun 173H atau 800 M sampai tahun

1901 M. yaifu zaman masukny@ agama kslam
ndudukan Belanda tahun 1901.

pertama Kali keTanah Gayo

hingga hadirnya zaman pé

2. Periode kedua tahun 1901 sampai tabun 1945, yaitu zaman

penjajahan Belanda dan Jepang hingg@ awal kemerdekaan Republik

Indonesia.
3. Periode ketiga tahun 1945 sampai tahun 1998, yaitu zaman
kemerdekaan sampai berakhirnya kekuasaan Orde Baru.
ai sekarang, yaitu zaman reformasi

4. Periode keempat tahun 1998 samp

hingga saat ini.

TN ST

‘ _ : Sistem | Penelusuran terfiadap
SNur Ahmad Fadhil Lubs. Agama Medan: I1AIN Press, Cet. 1, 2000), him. 1

W%tfwdan[mwmmreﬁf’ (
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Pada periode pertama sistem keagaman atau sistem kepercayaan
Islam itu, dikatakan masih bercampur baur dengan sistem kepercayaan
setempat dari suku bangsa ini, yaitu animistis.® Pada masa ini masih

terwujud pemujaan terhadap batu-batu besar, kayu besar, mata air,

kuburan. Pengaruh ajaran Islam hanya {ertbatas pada sunat Rasul

(khitan), hukum nikah, kenduri maulud, kenduri mayat, sedang

sembahyang lima waktu hanya dikerjakan oleh orang tua-tua saja.”

Pada periode kedua, sisa-sisa zaman khurafat dan tahayul tadi

masih terasa, seperti tampak pemujaan terhadap roh-roh para datu atau

kuburan di Belang Jorong, Buntul Kemala di Kebayakan dan lain-lain,

pada zaman itu adalah masa kekuasaarn Belanda di daerah ini, menyusul

kekuasaan Jepang. Kedatangan para penjajah ini menyebabkan ajaran

Islam ity menjadikan lebih terangsang: karena memang ada tantangan

dari pihak “kafir” yang merupakan musuh utama umat Islam. Namun

Belanda sendiri memahami benar hal ini. sehingga Belanda berusaha

kepada tahayul, khurafat dan bid’ah tadi.

menghidupkan kepercayaan

Belanda berusaha menyamarkan ajaran Islam. cukup dengan
mengucapkan kalimat syahadat dan bayar sakat. Alquran dan Hadis
dianjurkan untuk dibaca saja; sedangkan artinya hanyalah Tuhan Yang
n hanya digunakan untuk do’a dalam

Maha Tahu, ayat-ayat Algura

e o

o ¢ him. 45. i rpads
e v A, Go 557 1 o D 7 S
a

Kebudayaan, op.cit. him- 144.
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berbagai upacara ritual dan kenduri saja, fidak diimplikasikan dalam

kehidupan masyarakat.
Namun pada periode kedua ini sistem keagamaan semakin lebih

baik, karena telah menjalin hubungan dengan dunia luar. Ulama atau

mubalig luar banyak yang masuh ke Tanah Gayo sambil berdagang.

Bahkan orang Gayo sendiri sudah mulai pergi keluar daerah menambah

atau memperdalam ilmu pengetahuan agamanya, kemudian mereka

kembali kedaerahnya menyebarkan pengetahuannya dan sejak tahun

1912 mulai mendirikan pesantren-pesantren, misalnya pesantren Gele

Gantung, pesantren Pasir di Kebayakan, Pl (Pendidikan istam), Tarbiyah

dan sebagainya. Pada tahu® 1928 berdiri pula Muhammadiyah di kota

Takengon, kemudian meluas ke desa-desa atau kampung-kampung. Pada

penganut agama, yaitu kelompok

periode kedua ini juga timbul dua kelompok
disebut “kaum muda”.”

tua yang disebut “kaum tua” dan kelompOkmudayang
Pada  periode ketiga adalah pada saat Indonesia
kaanya tanggal 17 Agustus 1949, masyarakat

itu, karend masih senasib dan

memproklamasikan kemerde
Gayo mendukung proklamasi

i daerah lain. Namun
sepenanggungan dengan

T — /

- e e kan ke dalam jumiah ciri-Ciri yang masing-
. “Kedua kelompok ini A 2 tara ciri-ciri itu peda safu kelompok tua bila
""::9 dianut oleh "BS“‘Q'maskr;?an talkin dan kenduri mayat, sedagk;n Bkael:ﬁ;npik muda
menghadapn kematian melakuk 1q dari ajaran [slam, atau sudah salan. n kelompok
ganggap hal ini telah menylmpah;!a s menyatukan ajaran fslam dengan kepercayaan
Yang muda menganggap keoTPOK TE ol moyans cebaliknya pihak yang fua menganggap
mb;nml da;\'a s:aasa myv:a:m uaikan dengan smodernisasi”. Lihat M.J Malalatoa,
ak yang muda dengan
ibid., him. 145-146.

1
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pada periode ketiga ini sistem keagamaan tidak dapat teraplikasi dengan
baik dalam kehidupan masyarakat, karena hal itu disamping umat Islam
kurang memberikan pemecahan masalah pada kemaslahatan umat Islam,
juga terjadinya konflik jumud dan statis. Dengan kata lain, kalau periode
pertama Islam datang, periode kedua Islam berkembang, maka periode
ketiga Islam telah menjadi suatu kekuatan politik zaman Orde Lama.
Setelah Orde Lama hancur, kepemimpinan Indonesia berada

ditangan Orde Baru. Pada masa ini umat Islam Indonesia, khususnya

umat Islam di Aceh Tengah telah sama-sama menyadari bahwa konflik

idiologis tidak membawa kepada suatu perkembangan pemikiran yang

dinamis, dan kreatif untuk melaksanakan sistem keagamaan, malahan

sebaliknya menimbulkan bencana yang menggiring umat Islam kepada

khilafiyah dan kehancuran, maka atas problema yang demikian itu,

sehingga pancasila dijadikan sebagai dasar negare o i

final sebagai azas tunggal bagi Ormas dan Orpol umat Islam.

Kondisi di atas membawa pengamh positif bagi umat [slam.

Khususnya umat Islam di Aceh Tengah dalam upaya mengaplikasikan

sistem sosial keagamaan, hal ini dapat dibuktikan dengan munculnya

bangunan-bangunan mesjid-mesjid; mushalla, madrasah-madrasah, juga

at aktivitas keagamaan sangat semarak

Pesantren-pesantren. Bahkan terlih
seperi salat berjama ah. pengajiaﬂ‘Pe“Qajian’ peringatan hari besar Islam,
dan lain-lain. Bahkan siste™ keagamaan telah membaur dengan adat
tan, sosial kemasyarakatan, sunat

Gayo, seperti dalam siste™ kekeraba
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rasul, kenduri, dan dalam sistem pelaksanaan pemerintahan Sarakopat.

Apalagi pada bulan ramadhan, aktivitas salat tarawih sangat semarak,

baik di mesjid-mesjid maupun di mushalla-mushalla.

Pada periode keempat, adalah lengsernya Presiden Soeharto

merupakan kulminasi dari malapetaka ekonomi dan krisis politik, geiala

ini membawa pengaruh terhadap sistem keagamaan dalam kehiduoan

masyarakat Gayo. Pada periode ini umat Islam di Tanah Gayo

dihadapkan kepada kondisi keamanan yang tidak kondusip, akibatnya

sistem keagamaan kurang dapat teraplikasikan dengan baik, salah satu

contoh mengenai salat berjama’ah di beberapa daerah atau kampung

tidak dapat terlaksana, khususnya pada waktu salat magrib, isya dan

subuh, hampir seluruh mesjid dan mushalla kosong dari jama’ahnya.

Bahkan sistem keagamaan lainny2 dalam bentuk kekerabatan, sosial

kemasyarakatan, kenduri, pengajian dan lain-lain semakin kurang, hal ini
barangkali akibat dampak Daerah OPeres! Militer (DOM) dari tahun
1989-1998 yang eksesnya hingd? saat ini belum kondusif.

Walaupun demikian sistem keagamaan tetap diatur dalam Perda
(Peraturan Daerah) dengan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999
tentang pemerintahan daerah, disertai dengan penambahan peran ulama
%2 Gelanjutnya diperkuat oleh

dalam menentukan kebijaksanaan daerah.

T L ————

1999 dalam Himpunan Peraturan Daerah Sebagai

% Jndang-Undang Nomor 22 Tahun keistimewaan daerah istimewa Aceh
Pelaksana UU No, 44 Tahun 1999 tent2"d pmwlemnw, 1999), him. 19.

(Banda Aceh: Sekretariat
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Qanun Kabupaten Aceh Tengah Nomor 13 tahun 2002 tentang Dinas

syariat Islam yang mempunyai wewenang mengembangkan pelaksanaan

syariat Islam yang meliputi bidang-bidang agidah, ibadah, muamalat,

akhlak, pendidikan dan dakwah Islamiyah, amar ma’ruf nahi munkar,

baitulmal, kemasyarakatan, syiar jslam, pembelaan Islam, qada, jinayat,

munakahad dan mawaris.” Jadi berdasarkan undang-undang itulah

sistem keagamaan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat Islam di

Tanah Gayo saat ini.

E. Sistem Pendidikan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan tentang aspirasi orang

tua masyarakat Gayo mengenai pendidikan tahun 2003 ternyata

kelak menjadi anak amal shaleh

masyarakat Gayo menginginkan anaknya
dan dapat membantu kehidupan keluarg2: Karena itu setiap orang tua
dapat mengikuti pendidikan, baik

mengusahakan agar anaknya

: 4
pendidikan agama maupun pendidikan e

ndidian bukan hanya sekedar untuk

Dengan demikian pe

mengembangkan aspek-aspek individualisasi dan sosialisasi, melainkan

bangan kemampuan dasar tersebut kepada

juga mengarah kepada perkem

mor: 13 tahun 2002 tentang Pembentukan
%Qanun Kabupaten Meh '[r;n;g:h Nc.’.at ilam Kabupaten Aceh tengah. {Takengon:
Susunan Organisasi dan Tata Kerjd VN %) 1 Tengah, 2002), him. 3.

Bagian Hukum Sekretariat dengan Tengku Aman e, Mantan Kepala SRR
w s mhkum wa‘mra tan%a_l 26 Pebrual’l 2003 dl Takengon,

Dasar dan Pefue kampung uning Kecamatan Peg?i"S
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pola hidup yang dihajarkan manusia dalam bidang duniawiyah dan
ukhrawiyah, baik dalam bidang fisik maupun dalam bidang spirtual,

ataupun dalam bidang material dan mental. Karena itu pendidikan amat

penting bagi pembinaan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Nabi

Muhammad Saw mengajarkan bahwa urgensi pendidikan sejak dari

ayunan sampai keliang lahat sebagaimana sabdanya, “utlubu al-ilma min

al-mahdi ila al-lahdi”, dari sinilah lahir konsep “long life educations” .

Berbicara mengenai sistem pendidikan dalam sistem politik

Sarakopat pada masa lalu, disamping pendidikan dalam lingkungan

keluarga, juga pada usia 7 atau 8 tahun, orang tua dengan sepiring bertih

menyerahkan anaknya kepada tengku imem di kampung tempat

tinggalnya untuk di didik membaca dan mengetahui makna Alquran yang

didahului dengan mempelajari huruf hijaiyah dan Juz Amma.*®

Apabila si anak telah mampu mengenal dan menghapal huruf-huruf

ca Juz Amma dengan lagu

hijaiyah dan mampu memba yang sederhana,

merupakan suatu kebanggaan pertama dialami keluarga dan tengku imem

Khatam Alqura

rasa telah terlepas dari ikatan tanggung

vang mengajarkannnya. n merupakan puncak dari

keba“‘?,gan itu dan orang tua me

jawab terhadap Allah swt. dalam mendidik anaknya. Sementara itu juga,

S
——————

: Kemiskinan Melalui Pendekatan Agama Bagi

“Suhnn;% (.Ipa!};:d Penge;'sm" Kasuss * Masyarakat Tmmjgrasi di Kawasan Jagong

Jeget Kabupaten Aﬁh Tengah, (Medan : Tesis Program Pascasanana Universites Sumatera
Utara, Medan, 2000), him. 42. E o 53
Nt e, Amon, ap ot 5% =
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anak-anak dilatih untuk berwudu’ atau bersuci (faharah) dan
melaksanakan salat. Bagi anak-anak yang tidak mampu membaca
Alquran dan tidak mendirikan salat, walaupun sekali-kali, dipandang

kurang bernilai dan agak tersisih dari lingkungan keluarga dan
masyarakat, terutama pada upacara ritual seperti kenduri dan sinte mate

(kewajiban menyelenggarakan jenazah dan ta'ziah).

Sistem pendidikan yang lain sering dilakukan dengan melalui

pengisahan legenda-legenda (kekeberen). Hal ini dilakukan oleh orang

tua, nenek, atau orang dewasa lainnya kepada anak—anak menjelang tidur

dimalam hari. dalam setiap kekeberen biasanya tersimpan nilai-nilai yang

bisa menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakatnya. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa pengisahan cerita legende itu sebagai

sarana yang mengandung sifat pendidikan.

Sistem pendidikan yang paling menarik yang dilakukan oleh orang tua

atau “ine” kepada anaknya adalah dengan mendendangkan lagu yang bemilai
tauhid, disaat anaknya masih dalam ayunan.

illallah, Wmﬁldh’bf .nakhmiiemlmmh, umure
ada Tuhan kecuali Allah dan

sebagai contoh “La ila ha

B ki mmded” (atryn 8ok

Muhammad utusan Allah, diberepi2” anakku
panjang, dan rejeki

ini mendapat harkat atau
nya dimudahkan Allah)

anugerah dari Tuhan, umumya
kelimat fersebut didendangi@n ‘ jang-ulang sampai anaknya dalam ayunan

itu tertidur
pulas.
an saat ini sudah kurang

Sistem pendidikan tersebut kelihat

rang tua, - faktor penyebabnya adalah

diterapkan oleh sebahagian ©
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pengaruh perubahan sosial dan teknologi informasi, baik dalam televisi,

radio, computer dan lain-lain, yang didalamnya ditanyangkan adegan

nilai pendidikan.

Tempat pendidikan sering dipergunakan oleh tengku imem adalah

mersah (mushalla), fungsi mersah ini disamping sebagai pusat

pemerintahan Sarakopat kampung. juga sebagai maktab atau tempat

belajar, ibadah, tempat bennusyawarah. Bahkan rumah tengku imem

merupakan pusat pembinaan ibadah, seperti belajar, salat dan lain

sebagainya. Tujuan pendidikan yang diajarkan oleh tengku imem, adalah

untuk mencerdaskan anak, agar anak menjadi berilmu, karena dengan

a kepada ketaawaan, dan

berilmunya seseorang dapat menganmrkan i

akan memperoleh derajat yang hnggl dan mUlia, baik dlSiSl Allah SWt.,

maupun disisi manusia, sebagaimana Allah swt. berfirman:

g\ b p o) ol 15! g pé-‘ el bt o0y
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

mengetahui ap2 yang kamu kerjakan.”’

derajat. Dan Allah maha
Ayat di atas menggambarkan. petapa tingginya nilai dan derajat
ia dapat memperoleh segala

orang yang berilmu, dengan ilmu manus

at. Oleh karena itu masyarakat di Tanah

kebaikan di dunia dan di akhir

ti tengku imem dan bekas tengku imem (guru),

Gayo wajib menghorma

L ihat Alquran (QS. A-Mu® ilah/58: 11)-
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bahkan sama derajatnya dengan orang tuanya sendiri, karenanya

menyerahkan anak kepada tengku imem bukan main-main, harus punya

adab dan aturan yang tertentu, baru anak dapat diterima menjadi
murid.%®

Pada perkembangan selanjutnya sistem pendidikan sudah mulai

berubah dengan munculnya pesantren-pesantren yang lebih formal.

ltupun kemudian berubah dengan SRI (Sekolah Rakyat Islam), dengan

kurikulum bercampur pengetahuan agama dan pengetahuan umum.

Belanda di Tanah Gayo

pendidikan ditentukan oleh kemampuan menulis dan membaca huruf

Apalagi sejak kehadiran kebanggan memperoleh

latin. Tempat belajar bukan lagi di mersah, rumah tengku fmer. i

nkan jembaga-lembaga pendidikan yang

lembaga pesantren, melai
didirikan oleh Belanda yang bernama “Volk school’. Namun sekolah itu
lembaga “sekolah kafir”.*

ditentang oleh masyarakat karena dic2P sebogol

Tarb, . ketike o1 bise kam selapis menentong tengku,
selapismi k.I;f‘ mungerahen anak ol kami fejer U -dd';ﬂ;ngmgdmgk:n’ 7 vl
itakdirni Tuben kami melahir =™ iR G Apan.
Pertama mengunjungi tengku dan kedua menyerahkan anak ini kepada tengku untuk diajar dan
dididik, karena Allah Swt iy menmkdirkaﬂ kami melahirkan dan r-nembesarkannya). Tengku
Menyambut  penyerahan jju  deng?" kato  “Ase hmu.'alaik“m” Wr.WbE I

niat yang ikhias saya sudah

anak amal saleh (deng2" '
- di anak amal saleh (Lihat H. Mahmud Ibrahim,

Svai'at, op.ci
ple,hlm 158‘159)‘" Awan Tend‘“ H. Mohd Ali Djadun, op.cit
selanjutnya menurut Team Monografi Daereh ohun 1975 dijelaskan pahwa Belanda mendirikan
¢/d 1935 sebanyak 11 buah, dua buah

sekolah " tara ;
desa tiga tahun (Vo{kschool) an ol (1939) dan sebuah Vervpolkschool met

Verw,wl s
(1935), dua buah Meé!
Landbowkias (1935). )Llhal M.J Malalato2, Kebudayaan; op.cit., him. 148.
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Pada tahun 1928 berdiri perguruan Muhammadiyah di kota
Takengon, perguruan tinggi itulah yang mewarnai pola pemikiran

masyarakat untuk memahami agama lslam, kemudian pada tahun 1933

berdiri pula lembaga pendidikan yang bernama RPK (Rumah Perguruan

Kita) yang setarap dengan H.LS (Holands Injandes School).

Setelah Indonesia merdeka, berdiri lembaga pendidikan sekolah

rendah/dasar (SD), SMP (Sekolah Menengah Pertama), SMA (Sekolah

Menengah Atas), sekarang SMU (Sekolah Menengah Umum), SMEA

(Sekolah Menengah Ekonomi Atas), SPG (Sekolah Pendidikan Guru).

Bahkan ada lembaga pendidikan di bawah lingkungan Departemen

Agama RI yaitu MIN (Madrasah [btidaiyah Negeri), MTsN (Madrasah

Tsanawiyah Negeri), MAN (Madrasah Aliyah Negeri). PGAN (Pendidikan

Guru Agama Negeri).

Kemudian telah berdiri pula dua sekolah tinggi di Tanah Gayo,
Vaitu Sekolah Tinggi Gajah putih dan STIHMAT (Sekolah Tinggi limu
Hukum Mul_\ammadiyah Aceh Tengah) yang ditandai dengan peletakan
batu pertama oleh Koordinator Kopertais Wilayah 1 Sumut-Aceh,
Prof. Dr. H.Usman Pelly, MA pada tanggal 01 Juli 1996 yang lalu. Jadi
semua lembaga pendidikan di atas mempengaruhi sistem pendidikan di

ni sistem pendidikan boleh dikatakan lebih

Tanah Gayo, dan saat i

an atau perolehan lapangan kerja baik

ditentukan oleh tingkat keseria"®

disektor pemerintahan maupun perusahaan dan lain-lain.
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F. Sistem Ekonomi

Dalam sistem ekonomi ini aparat pemerintahan Sarakopat juga
turut menentukan, terutama dalam sektor pertanian dan perdagangan.
Sebab kedua sektor tersebut amat melekat dalam kehidupan
perekonomian masyarakat Gayo sejak dahulu kala hingga sekarang ini,

karena itu perlu ada pemerintahan yang mengaturnya.

1. Pertanian

Yang dimaksud pertanian disini adalah pertanian dalam arti luas

vang meliputi pertanahan, persawahan, perkebunan. Peternakan,

perikanan, dan kehutanan, sebagaimana terlihat pada tabel 1.2,1.3, dan

1.8 penelitian ini.

Untuk memperoleh hak ates tanah harus dengan syarat dowa (izin

dari reje). Syarat dowa diberikan kepada seseorang atas tanah yang

berstatus haqullah (hak Allah) atau tanah yang dikuasai negara, sedang

anfaatkan oleh seseorang (haqul adam) atau

tanah yang dimiliki atau dim
oleh masyarakat kampung atau klen (tanah musara), tidak boleh
diberikan syarat dowanya kepada pihak lain, karena sudah milik pribadi.
Apabila masyarakat embuka tanah hutan, terlebih dahulu
dilakukan kenduri, dimaﬁa imem kampung berperan memimpin do’a
kehadirat Allah swt., agar dala™ mengerjakan tanah tidak terjadi bala dan
tanaman tidak diserang hama: Membuka hutan dan mengerjakan tanah
Pertanian boleh dilakukan secara individual ataupun kolektif. Sistem

a dilakukan dalam bentuk, “menempuh

kolektif atau pekerjaan bersam



(membantu), berumpah-umpah, mangolo, dan bereiat.®

Khusus pertanian sawah, terdapat dua perangkat aparat

pemerintahan Sarakopat yang ikut menentukan, yaitu Kejurun Belang

(orang yang berwenang dalam pertanian tanaman pangan) dan Penghulu

Rerak (orang yang berkewajiban menjaga tali air/sungai). Kejurun Belang

berwenang menentukan turun ke sawah. Pada waktu yang dianggap

tepat, Kejurun Belang pada malam hari berdo’a dan menanam padi

sekedar tanda disawahnya, bahwa menanam padi secara massal sudah

dapat dilakukan.®* Adat melarang mendahului Kejurun Belang turun ke

sawah atau menanam padi. Terhadap pelanggarnya dijatuhi hukuman

denda atau disalahi oleh masyarakat, karena dipandang menjatuhkan

kewibawaan Kejurun Belang dan disangsikan akan berakibat terjadinya
g mendapat hasil.®

bala (hama) sehingga padi dan tanamannya kuran

Sedangkan Penghulu Rerak bertanggung jawab memimpin dan
memelihara sumber air, bendungan (tamak) 4

3 3 ” M mmakal\ tanah para peserta lainmya
“Yang dimaksud “ber umpah-um pergiiran. Pemilik tanah kadang-kadang tidak
el : harus me a makanan sendiri, atau pemilik tanah
unns:kla : i ipin, dengan harapan aga pemilik tanah
membantunya pula setelah tahap pekercen nya ity selesai, makanan dan minuman sepenuhnya
ditanggun “wieh pemilik tanah. Sedandk «Berelaf merupakan SSIET g sooich
g o ‘sap::\ o ber.tujuan ik (2'aruf dan mempererat hubungan silaturahmi di

ecara bersama Yy "
antara kedua kerabat atau sesama D=2 T

esoma 0528 0 . 132
6. Mahmud Ibrahim, 52" at, op. H. Ibnu Hadjer Laut Tawar, Mantan Sekdakab

&Peneliﬁ ﬂ\ela.kukan wawm&m dengaz(nDB dl Tepl Dan au Laut Tawar Takengon.

Kabupaten Aceh Tengah tanggal 17 PE™*
ey m.dgalcmhm syariat, opcit: D™ s
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Para petani sangat mematuhi perintah Kejurun Belang dan
Penghulu Rerak, juga sangat menghormati tanaman padi, seolah-olah

padi-pun memiliki nyawa dan berkata-kata seperti manusia, oleh

karenanya penganut animistis selalu mencakapi padinya, dari sejak

menanamnya hingga panennya. Menurut Awan Tengku H. Mohd. Ali

Djadun, perbuatan seperti itu adalah musyrik menurut tauhid, karena

vang dikagumi, disembah dan dipuja tidak ada sesuatu yang lain, kecuali

Allah swt. yang Maha Pencipta.” Namun sisi yang lain betapa eratnya

kaitan tanaman padi atau tumbuh-tumbuhan dengan keimanan seorang

muslim, sebagaimana kita perhatikan firman Allah swt. yang berbunyi:

T 3 Glasma 150 #b #led ‘yr<) 3ty Ml gl B !
sy g Bl oS O

inya: Si telah menciptakan langit dan bumi dan
Vaf?;]rt;%aﬁuﬁiiaa?g; al?gtukmu dari langit, lalu .kz:im;‘ tumbuhkan
dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan 1{: ah, ygng kakrgu
sekali-kali tidak mampu menumbu_hkg)n polzlon-pob onnya.) pa kh
disamping Allah ada Tuhan (yang ain)? bah l‘zmb(se g:srﬁrgya mereka
adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran).

Berdasarkan ayat di atas memang tumbuh-tumbuhan adalah objek

pemikiran yang dekat dengan kita, setelah tubuh kita sendiri direnungkan.

Maka seharusnya para petani itu menjadikan dirinya yang paling kuat

a Allah swt., justru merekalah

imannya dan paling mesra cintanya kepad

“kekuatan” dan “kehalusan” Allah yang

yang paling dekat menyaksikan

A}

T s i R T R R ERIREE

- . ,op-dt
ﬂwammmnw 65[MohdAhDPdun
% jhat Alquran (QS. An-Naml27: 60)



menumbuhkan tanam-tanaman mereka.® Merekalah seharusnya yang

menjadi umat yang paling taqarrub kepada Allah, justru merekalah yang

menikmati kasih sayang Allah melalui jaringan tanam-tanaman itu.”

Apalagi para petani di Tanah Gayo, disamping menjadikan tanaman

padi, juga tanaman kopi sebagai prioritas kedua usaha pertanian, harus

banyak bersyukur kepada Allah swt., serta tidak takabur dan menyia-

nyiakan padi dan kopinya, sebab disana tertulis jelas buah tangan halus

(lathief) Allah swt., yang menumbuhkan dan mengembangkan tumbuh-

tumbuhan itu.

Peternakan merupakan ysaha ketiga lagapangan pertanian

masyarakat Gayo, setelah padi dan kopi. Ternak dipelihara dan

dikembangkan pada areal yang khusus: seperti Belang Rakal, Beruksah,

Uber-uber, lane, Gerpa dan Bintand: kalau yang
ayam dan itik cukup dirumah

diternak itu kerbau, sapi,

kuda, tapi kalau kelinci, kambing,

penduduk masing-masing.
Usaha peternakan in, dipimpin oleh P I s

pemilik ternak harus melaporkan kep2c? Penghulu Uwer, berapa jumlah
ternaknya, sebab sistem memelihara ternak dan mengatasi penyakit yang
menimpa ternak erupakan tugas Penghulu Uwer. Namun Penghulu
ulu Uten yang menjaga dan

Uwer harus bekerja sama dengan Pengh

—— s o

I‘.’BS] q ] )
l"" l%.



memelihara hutan, jangan sampai hutan menjadi Tusak gara-gara

peternakan tersebut.
Tugas Penghulu Uten adalah menangani masalah hutan. Dia

meneliti dan mengetahui areal hutan milik kampung, hutan lindung yang

tumbuh pada sumber mata air, hulu dan aliran sungai, hutan terjal yang

tumbuh dilereng gunung dan hutan yang dapat dijadikan kebun atau

sawah atau dimanfaatkan untuk areal peternakan dan bahan

pembangunan.® Tugas Penghulu Uten ini dianggkat dan diresmikan oleh

Sarakopat atas musyawarah persama.” Bahkan Penghulu Uwer dan

Penghulu Uten harus jugad bekerjasama dengan Pawang Deret (darat)

yang memimpin dan mengawasi usahd perburu hewan dan memelihara

ang ingin berburu ha

margasatwa. Karena orang ¥ rus melaporkan kepada

Pawang Deret, hewan yang mana yang harus ditangkap, kalau hewan
masih dibawah umur dan perbadan dua (bunting) dilarang ditangkap,
siapa yang melanggarmya akan dikenakan denda dan sanksi lainnya.”
Sistem pertanian ain adalah usaha perikanan merupakan prioritas

yarakat Gayo. Usa

keempat lapangan kerja mas ha perikanan in dilakukan

di Danau Laut Tawar. Untuk menjaga segala jenis ikan di dalam Danau

h reje kepada
ai punah ditangkap oleh masyarakat.

Lut yang memimpi
Laut Tawar, ditugaskan ole Pawang Luf yang pin

usaha perikanan agar jangan samp

et o PR

i # him. 133.
*H. im, Svari @b op.at,h' :
”ARh.(:ihakm}uf m pinan, Hakekat op.at,lh;gn- 150.
. Mahmud [brahim. Syariat, 0p-aL: him. 136.
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Sistem penangkapan ikan di dalam Danau Laut Tawar ini adalah dengan
“doran” (jaring), “di disen” (tempat penangkapan ikan depik dengan cara
memasang bubu pada sumber mata air yang terdapat di tebing-tebing di

pinggir Danau Laut Tawar).” Kemudian dengan cara “ munyangkul’

(vaitu menangkap ikan dengan jala), dan ada pula masyarakat

melakukannya dengan “ munekit’ (memancing ikan) dan lain-lain.

Demikian sistem pertanian yang ditugaskan oleh reje melalui musyawarah

Sarakopat kepada Kejurun Belang, Penghulu Uten, Penghulu Uwer,

Pawang Deret, Pawang Laut dan Penghulu Rerak, semuanya merupakan

jabatan turun temurun dan masing-masing memperoleh imbalan jasa dari

masyarakat yang dipimpinnya berupa sejumlah padi, kopi, ternak, daging

hewan, ikan atau sejumlah uang tertentu.

Namun orang yang ditugaskan reje memegang jabatan tersebut
bukan sembarangan orang melainkan harus memenuhi persyaratan, yaitu
sudah berumur, berkeluarga, pertaqwa, beriman, berakal, cerdik, jujur,
berakhlak, pengasih, berani; serta memiliki ilmu-ilmu /aduni (gaib), ilmu
hutan, ilmu tanah secara tradisional, ilmy kelautan, ilmu perbintangan,
hami peredaran situasi musim hujan, musim

juga harus dapat mema
mi adat/budaya asli Gayo, dan lain-

kemarau, perputaran angin: memaha
lain.
——— ‘/
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2. Perdagangan

Selain usaha pertanian, usaha perdagangan juga merupakan sistem
ekonomi masyarakat Gayo sejak dahulu kala hingga sekarang ini, hal ini

dapat dibuktikan berdasarkan Tabel 1.9 menunjukkan sebanyak 50,33 %

penduduk Tanah Gayo bermata pencaharian di luar sektor pertanian.

Termasuk dalam tabel 1.16 sebanyak 269 unit sarana ekonomi dalam

wilayah Kabupaten Aceh Tengah tahun 2002 dalam penelitian ini.

Dalam sistem perdagangan, sifat amanah dan jujur merupakan sendi

pada pinjam-meminjam dan jual beli barang

berharga, sama dengan jenis pekerjoan lainnya, 2s3s kebersamaan dan

lqe""*‘“ﬂfgaimtnmtmemegan‘.’.peramm

Menurut adat Gayo dan musyawarah
pabila dipenuhi beberapa persyaratan yaitu:

dalam sektor perdagangan ini.
Sarakopat, bahwa jual beli barang

baru dapat dikatakan sah 2

a. ljab . Pemilik menyatakan menjual hartanya

b. Kabul :Pembeli menyatakan membeli barang itu

. Sukut - Jual beli harus diketahui dan dihadiri oleh saudara sara ine

) atau ahli waris
isaksikan oleh sekurang-kurangnya dua

d. Saksi : Jual beli harus
yang akil balig, dan memahami hukum agama dan

(kerabat seibu

orang

adat. Reje jmem dan petue tidak boleh menjadi saks,

karena mereka pihak yang berwajib

orta sukut (tuan rumah) hadir semua

pat jjab dan kabul diucapkan)

untuk mempersaksikan jual beh
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f. Panel : Jual beli harus diketahui oleh yang berwenang yaitu reje

atau Penghulu, ditandai dengan pemberian uang leragu

(uang legesladministrasi).

Yang menjual dan yang membeli, masing-msaing memberitahukan

kapada sukut atau kerabat dan Sarakopat, untuk bersama-sama

mempersaksikan dimana dan bagaimana bentuk barang/benda serta rupa

yang akan diperjual belikan itu. Jual beli juga harus diberitahukan kepada

ampir’ yaitu pemilik tanah yang satu ” peruluken” (batas dengan tanah
penjual).

Setelah selesai pelaksanaan jual beli, kalau sekiranya ada orang

yang menggugatnya, bagaimana sistem penyelesaiannya?. Dalam adat

Gayo ada ungkapan “ juel i langisi, garal i tebusi’ (jual digugat, gadai

ditebusi). Adapun yang berhak melangis (menggugat) jual beli adalah

sukut (kerabat) dari yang menjual, yang dimaksud dengan kerabat disini

ialah ahli waris dari i penjual. Apabila sukut melangis, maka penjual

dijumpakan dengan pembeli, kemudian diadakan penyelidikan, apakah

dijual itu miliknya
dapat dipertimbangkan cara

benar barang-barang yang dan yang menjualnya itu

sukutnya. Setelah hal itu jelas, maka

Penyelesaiannya.
Dalam sistem ekonomi perdagangan ini, adat Gayo sangat mencela
ang baik di atas sedangkan barang

orang yang menampakkan parang Y
pawah, dan sewa

il yang jelek, mengurangi timbangan,

yang buruk atau jelek di ktu ada orang yang membeli

vang baik, si penjual mengamb
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bahkan adat sangat mencela orang melakukan riba,” dalam bahasa

Gayonya, “ribe, uwet berujung’ perbuatan seperti itu langsung ditentang

oleh Alquran sebagaimana firman Allah swt. yang berbunyi

§evorapdp a2 el 1 oy Il e )

Artinya: Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

Berdasarkan ayat di atas, menunjukkan orang yang melakukan riba

hukumnya adalah haram. Adapun prinsip ekonomi dan perdagangan

menurut adat Gayo adalah persandarkan kepada Alquran dan Hadis.

Selanjutnya dalam Alquran Allah swt. berfirman:

B3 1.8 o5 ol Y Pl (S S ST Y ol 0
gxa:ield\p (_(,4
janganlah kamu saling

Artinya: Hai orang-orand yang beriman,
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

3 74
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antaramu.

Sedangkan dalam hadis, Rasulullah saw. bersabda:

s Bas) YB a2 g g o8 2 g %\"‘3\‘"’_ ““\ t"\
S5, &y U‘ﬂ Ao g;m)»my;d FLT D e
% el o2 JB 5 4Ll

L et

, . bertambah dan yang dimaksud disini menurut

: “nRiba menurut bahasa arhn?': ,kleablhm t::a?ang-barar\g yang tertentu, tidak diketahui sama

Syara’: “Akad yang terjadi dalam Pe o= menerimanya. Lihat Moh. Rifa'i, Figh lslam
Lengkap, (Semarang: CV. Toha Put 1‘7’8%72‘)‘“ "

“Lihat Alquran (uQsls AnNe w;,m (Beirut:‘Dér Thya al-Turas al-Arabi, Juz 1, 1972),
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Artinya: Dikabarkan Muhammad ibn Sibah, Zuhair ibn Harb,
‘Usman ibn Abi Syaibah mereka berkata dikabarkan kepada kami Hasyim dari
Jabir ra, ia berkata: Rasululiah saw. telah melaknati orang-orang yang suka
makan riba, orang yang menjadi wakilnya, juru tulisnya, orang-orang yang

menyaksikan dan selanjutnya Rasulullah bersabda “Mereka semuanya sama” .

G. Sistem Musyawarah atau Demokrasi

Penyelenggaraan pemerintahan Sarakopat yang mengatur

kehidupan bersama dilakukan dengan prinsip musyawarah atau

demokrasi. Karena musyawarah dan demokrasi merupakan suatu metode

yang amat penting menurut adat Gayo dalam memutuskan dan

menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi oleh rakyat, baik secara

individual maupun secara kolektif. Sebab menurut pandangan

Prof. Dr. H. Usman Pelly, MA, bahwa “Demokrasi pada dasarnya

mengakui kehidupan politik yang terbuka, pluralisme dan menghargai
» 76
hak-hak asasi individual ataupu? komunal”.

Saat ini Demokrasi dan hak asasi manusia adalah dua hal yang

saling terkait. Tidak ada demokrasi tanpa adanya hak asasi manusia, dan

ak asasi manusia tidak dapat ekses tanpa adanya

pada umumnya h
h teori politik, Demokrasi berasal dari hak-hak

demokrasi.” Dalam sejara

\/

" Jsman Pelly, Gusdar, 0POLNM >\ bukunya, Naskuri Abdi

: " d Diversity, dalam nya, ri Abdillah,

De ™ ihat A.JM. Milne, Human fg’; ;n Intelektual Muslim Indonesia terhadap Konsep
mokrasi di Persimpangan Mak®: . ana Yogye, 1999), him. 93-94.

Demokrasi (1966-1993), (Y :
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yang bersifat alamiah.” Maka demikian pula halnya dengan teori politik
Sarakopat, antara musyawarah atau demokrasi tidak dapat dipisahkan
dengan  hak-hak rakyat sebagaimana dalam kata-kata adat Gayo
menyebutkan “rakyat genap mupakat’ (rakyat berkewajiban
mengadakan musyawarah mufakat dan demokrasi tentang hal-hal yang
terjadi dikalangan rakyat sendiri, baik dibidang pemerintahan dan

kemasyarakatan lainnya untuk disampaikan kepada raja (reje) supaya

raja benar-benar dapat merasakan dan melaksanakan keinginan rakyat).”

Dari kata-kata adat Gayo di atas, jelas bahwa pemerintahan

Sarakopat tetap mengindahkan prinsip musyawarah atau demokrasi

berdasarkan hak-hak asasi, sebab prinsip musyawarah dan demokrasi datam

sistem politik Sarakopat merupakan imp kasi dari prinsip persamaan, kebebasan

dan pluralisme rakyat Gayo. Dengan kata [ain prinsip tersebut harus dilakukan

dalam pelaksanaan pemerintahan Sarakopat.

Adapun sistem pelaksanaan musyawarah dalam pemerintahan

Sarakopat menurut Drs. H. Ionu Hadjar Laut Tawar, MM, bahwa dalam
n asas kesepakatan demokrasi

mengambil setiap keputusan berdasarka

yang terdiri dari:*
1. Rapat sara ine yaitu musyawarah keluarga terdekat, atau musyawarah

(berdasarkan garis keturunan lurus
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adat Gayo “si mutuah kin reje, si malem kin tengku, si bijak kin
perawah, si kuet kin penemah”. Artinya yang menjadi raja itu orang
yang ada tuahnya, yang menjadi tengku itu hanya orang alim, menjadi
juru bicara, ialah orang yang pandai, untuk membawa suafu beban

diserahkan kepada orang yang kuat fisiknya. Jadi yang memimpin rapat

atau musyawarah harus diserahkan kepada “si biiak kin pen_uvalz”

yaitu yang menjadi juru bicara harus orang yang pandai bicara. Setiap

musyawarah biasanya reje terkahir memberikan nasehat sekaligus

mengambil suatu keputusan dari hasil yang telah dimusyawarahkan oleh

rakyat.®

Prinsip musyawarah atau demokrtasi pemerintahan Sarakopat di

dorong atas perintah Allah swt- dalam Alquran yang berbunyi:

A 50 1y A Bl B S A8l g 425 Lo

. @ @

NPy Je Kis cuy ROD I 223\ H’,wb o+ u&’\b

. : hmat dari Allah-lah kamu berlaku
le n?argnlya: makahdgeba:‘g:k:Sekiﬁ“Va kamu bersikap keras lagi
embut terhadap an diri dari sekelilingmu.

. ka menjauhk !

bem\usyawarah[ah dengan mereka dalam itu.® Kemudian apabila

s P

®Penelifi melakukan wawanca %€ . Abd;aluar\}d" hlg'Afe(il\;ka“}pm)g
eneliti me w 4o 103 dengan Tengku . MO i (Aman dJurai),
,M°“Qa|:a tanggal 20 Pebruari 202%3? demﬂ“?%‘é%? dan M. Jamil reje (kepala kampung Uning,
imam kampung Uning, tangg@! il

tanggal 26 Pebruari 2003 di Takengon- peperangan. dan hal-hal duniawiyah lainnya,
- “Dalam hal itu, dimfd;*:d"’“,amm e ain-ein, Linat fian Departemen Agarma
Ri, dmammmmu d‘ono,zl’udm- Progek Penggandaa” Kitab Suci Alguren, 1984), him. 103.




kamu telah membulatkan tekad, maka bert lah k
Sesungquhnya Allah me Sd oneng: aqwalah kepada Allah.
kepa da-Nyay‘” nyukai orang-orang yang bertawakkal

Berdasarkan ayat di atas, reje dan perangkat Sarakopafya tidak

boleh bertindak sewenang-wenang, mereka harus bermusyawarah dan

bersikap lemah lembut dalam menyelesaikan segala kepentingan rakyat

dan pemerintahan, dan reje harus terikat dengan hasil keputusan

Sarakopat dengan “keramat mupakat behu berdedele’ yaitu mupakat

adalah sumber kekuatan dan demokrasi adalah salah satu ketentuan yang

berlaku dalam masyarakat.” Oleh karena itu Sarakopat wajib hukumnya

melaksanakan musyawarah dan demokrasi demi mencapai kemaslahatan

umat. Dengan kata lain musyawarah diwajibkan dalam Islam, karena itu

bagi umat Islam komitmennya pada demokrasi tidak diragukan lagi,®

khususnya bagi umat Islam di Tanah Gayo-

Susila dan Akhlak

sa berasal dari bahasa Latin, "mores",

H. Sistem Moral, Etika,

Arti moral dari segi baha
Vaitu jamak dari kata "mos’ ¥an3 berarti adat kebiasaan.”’ Di dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik
clakuan.® Selanjutnya moral dalam

dan buruk terhadap perbuatan dan k

et

84y  1eran/3: 159)- "
&tht‘\?at l1;\:;‘:.'.1:“ ﬁnl\r}‘l‘:::"“fwl Pepatah Petitih Gayo, (Takengon: Panitia Penerbit

Buku Adat him. 1.
dan Kebudayaan Gayo, 1% T, . Mizan, 1997), hl
. , . jam, (Bandung: Mizan. ), him. 95.
“Kuntowijoyo, Identtas Polik Ume Isi 1ak(arta: Rajauwai Pers, 1992), him. 8.
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
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arti istilah adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-
batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang

secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau buruk.®

Sedangkan yang dimaksud dengan sistem moral dalam penelitian

ini adalah cara untuk mengetahui tolak ukur yang digunakan dalam

moral, untuk mengukur tingkah laku manusia, adat-isitadat, kebiasaan

dan lainnya yang berlaku di masyarakat Gayo Kabupaten Aceh Tengah,

terutama menyangkut masalah sistem moral pemerintahan Sarakopat di

Tanah Gayo.

Sistem moral yang berlaku dalam masyarakat Gayo telah tercakup

dalam ungkapan adat be,-pemerintahan adalah “becerak enti sergak,

remalan enti begerdak, mujurah enti munyintak’ maksudnya

adalah “bicara jangan sombong: perjalan jangan menyentak, memberi

jangan menarik. Jadi harus sopan: dan bermoral serta bertingkah laku

yang layak.® Dengan sistem moral yangd diyakini dalam ungkapan adat di
atas, dapat memberikan harapanh munculnya kebersamaan, kebahagiaan

dan ketenteraman hidup, baik dalam bermasyarakat maupun dalam

Gayo. Sistem moral tersebut benar-benar

berpemerintahan di Tanah
teraplikasi dalam menentukan baik buruknyd perbuatan dan kelakuan

Masyarakat Gayo.

e __/

. PT. Raj Grafindo Persada, Ed. I, Cet 1l
Abuddin Neta, Akhisk Taswil (Jokarta: PT. Rei2
2000), him. 90. 7
©Abdurrahim Ali, Peranan: op.cit. him. 39
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Selain moral, ada juga istilah lain yang selalu diungkapkan oleh
adat Gayo, yaitu etika,” susila,” dan akhlak.% Dilihat dari segi fungsi dan
peranannya, dapat dikatakan bahwa etika, moral, susila, dan akhlak
adalah sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan
vang dilakukan manusia untuk ditentukan baik buruknya. Kesemua istilah
tersebut sama-sama menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang
baik, teratur, aman, damai dan tenteram sehingga sejahtera batiniah dan

lahiriah.

Namun ada juga perbedaan antara etika, moral, susila dan akhlak,

vaitu terletak pada sumbernya yang dijadikan patokan untuk menentukan

baik dan buruk. Kalau etika penilaian baik dan buruk berdasarkan

pendapat akal pikiran, pada moral dan susila berdasarkan kebiasaan yang

berlaku umum di masyarakat, sedangkan pada akhlak ukuran yang

digur \alanunmkmmnmkanbaikda“ b“‘“k““adalahmqmdan .

i Yunani “ethos” yang berarti

%Asal kata “etika” itu sendiri sebenamy2 beml da%;hbahasa Latin “mos” (bentuk
watak atat;d adat. Kata ini edenbf;ge:g;;‘a;"m“‘ﬁﬁﬁp Jadi kedua kata tersebut (efika dan
jmoa"m“ral)w:,e alah‘d‘am :ayaggrbuat - jadi adat karena persetujuan atafx P;:::jktek
vew m:'r:\r.: uﬂ: S;a Jornn  ed 0k Ftika Masyarakat Indonesia, (Jekarta: nya
Paramita, 1960), him. 23. ; . kata susila yang mendapat awalan ke
. akhf’ZSedangkan mﬂaba:a;;:ss;sg:zﬂbbeg s::; Kerta, yaitu Z‘;&aﬁ bjga, hsliln. bezgarti baik,
bagmdal;an.an.Kat!'lW . nhidupamuanM. id, ibid. 3.

- sila berarti dasar, prins®: peralt arab, akhiage, yukhligu, ikhlagan, sesuai dengan
e Kata akhlak ber? 2 afala, Y rily if alan yang berar al-s«;jllyah (;;ehranga:n)c,i ath-
o gan (wazan) sulaﬂ / e dat (kebiasaan, kelamrr}én), -muru (peradaban
w‘l’\‘;'ah (kelakukan, fabi'at wata‘; dlfha;{ Luis Ma'luf, Kams Munjid, (Beirut: al-Makiabah al-

baik), dan ad-din (2g2™2!- ’

Katulikiyat, t), him. 194.



246

ﬂ '

begerdak j
, mujurah enti munyintak’ adalah manipestasi dari etik
a,

moral, susi
usila dan akhlak, dan termasuk “tutur bahasa Gayo” yang telah
ela

dijelask

a

n sebelumnya merupakan manipestasi dari etika, moral, susil
’ ) a

d
an akhlak masyarakat Gayo sendiri.

ebih dari itu, adat Gayo dan sistem pelaksanaan pemerintaha
n

Sa
rakopat adalah bermodal spritual dan
pergaulan hidup bersama yang berlandaskan

berorientasi kepada akhlag

al-karimah, membentuk

adat d
an agama Islam, yaitu melaksanakan amar ma ‘ruf nahi munkar

Dal
am bahasa adatnya, “salah bertegah, benar berpapah’” artinya

sala
h bersapa, benar diikuii.” Jadi patub kepada setiap larangan dan

be
rpegang teguh pada adat sopan santun, budi pekerti yang mulia, taqwa

ke
pada Allah swt., memiliki rasa malu, jujur serta memiliki “rites of

n solidaritas antara sau

Sistem pelaksanaan “salah pertegah, benar berpapah’ atau

nkar’ merupakan sal
armonisan syarak yaitu wilayah atau

inten ifi .
sification” (perasad dara).”

ua ;
mar ma 'ruf nahi mu ah satu upaya untuk mencapai
kestabi
bilan keamanan dan keh
pat. Sistem tersebut apabila

merintahan Sarako

ka
mpung dalam pe
sangat relevan, seba

dikaij
ikaitkan dengan syariat Islam gaimana firman Allah

s
wt. dalam Alquran berbunyi:

-
IR

%A R. Hakim Aman Pinan. 1001 Pepatah. %P it . 1°5.
Masa Peralihan”, Dalam Majalah

Tebng: AR Hakim Aman Pinan. “Peranan Adat Gayo Dalam

Medan, 1996), him. 12.
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Artinga: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ‘ruf dan

mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.*

Selanjutnya dalam ayat yang lain Allah swt., berfirman adalah

$e"”ag‘dl berikut:
Al gy KA 58 0969 gyl b il oy Al 5-5
griiolee AP

Artinya: Kamu adalah umat yand terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar, dan beriman kepada Allah.”

Berdasarkan ayat-ayat, Allah swt. memerintahkan untuk menyeru

kepada kebajikan, yaitu seqala perbuatan yang mendekatkan diri kepada

Allah swt., serta melarang perbuatan yang munkar yaitu segala perbuatan

vang menjauhkan diri kepada-Nya. Karena itulah Alquran selalu menjadi
pedoman beretika bemoral, bersusila dan berakhlak, sebagaimana

Inu Kencana Syafi'ie menuliskan dalam bukunya “Algquran dan flmu
g setiap hurufnya telah

Politik” bahwa hanya berdasarkan Alquran yan

menjadi hukum, yang mengatur dan membedakan perbuatan yang baik




dan buruk.® Demikian juga Bakhtiar Effendi mengatakan bahwa

memahami pesan-pesan Alquran sebagai instrumen ilahiah yang

memberikan panduan nilai-nilai moral dan etis yang benar bagi

kehidupan manusia”.”

Berdasarkan keterangan di ates: maka sistem moral dalam

pemerintahan Sarakopat tidak terlepas dengan pesan-pesan ilahiyah

dalam Alquran dan Hadis Nabi Mul_\ammad saw. Bahkan perbuatan

sumang (sumbang) dalam sistem sosial kemasyarakatan yang telah

perti, sumang penegonen, sumang perceraken,

sumang pelangkahen, dan sumang kenunulen (sumbang penglihatan,

dibahas sebelumnya, se

perkataan, perjalanan, dan kedudukan) merupakan implikasi dari sistem

moral, etika, susila dan akhlak yang perdasarkan Alquran dan Hadis

Rasulullah saw..

Apabila dilihat dari keempat perbuatan sumang (sumbang) dalam
sistem sosial kemasyarakatan di atas, tefah mencakup didalam sistem
moral, susila, etika, tat2 kerama, dan akhlak. Bahkan dalam perbuatan
dari segi perbuatan baik dan buruknya

Sumang itu bukan hany2 dilihat
a dilihat dari segi P

(sumbang perkataan), di dalamnya

¢ rkataan baik dan buruk
seseorang, melainkan jug y o

seseorang, yaitu sumang perceraken

\‘/

Alguran dan fimu polilik,(JalaIﬁ'- PT. Rineka Cipta, Cet. |,

1 % inu Kencana Syafiié:
96}, b 5 - Pemikiran dan Praktik Polltik Isam di
Transformasi Fem olitik Islam di

PBakhtiar Effendy, /slam dan Negaré
Indonesia, (Jakarta: Paramida, Cet ! 1998), him. 9
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mencakup dimensi moral yang sangat dalam, artinya adat Gayo melarang

jika ada seseorang yang berkata kotor, (jis atau bercerak enta sesanah)

sebaliknya harus berkata sopan lemah lembut dan tidak boleh

sembarangan bicara dengan seorang yang lebih tua, seperti kepada reje,

imem, petue maupun kepada orang tua sendiri, bahkan lebih pantas diam

daripada berbicara yang bukan-bukan. Perbuatan seperti itu, jelas

mengandung sistem moral yang sangat luar biasa, sesuai dengan perintah

h satu sabdanya sebagai berikut:
A F ,,1\,,\ ISV We BT O

Rasulullah saw. dalam sala
& tle S F e g

P"’J‘w\‘ U‘-" d{d’ r\d) AAPAM ‘;\J‘M J)“'J A\’ J\-’ °)‘)3 u:\
d\' u“}' dKuﬂ; M Pé‘b fy‘ p‘“}d\' u’)’ o{w 3)' 3"’ )’N\
ah ibn Sa’ id dlkhabarkan kepada kam1 Abu

Artinya: Dikhabarkan Qutalb
becsaba Rasubilioh saw..; Siapa yang bernmar

maka hendaknya ia mengucapka” (kata-kata) yan3 baik

kepada Allah dan hari kiamat,
atau hendaknyalah ia

diam saja, (Riwayat Bukhari, Muslim dan Abu Hurairah).
am adat Gayo dan pemerintahan

Dengan kata lain, sistem moral dal

Sarakopat merupakan upaya operasional dari ketentuan moral, etika,
di dalam Alguran dan Hadis.

susila, dan akhlak yang terdapat

1981M/1401 H), him. 78-79-



L Sistem Hukum Pidana Adat Gayo

Menurut M. Dien Majid, pemerintahan di Tanah Gayo merupakan

suatu wilayah dari Kerajaan Aceh, tetapi dalam menjalankan roda

pemerintahan, raja Gayo mempunyai hak otonom. la dapat mengatur

daerah Gayo, baik yang menyangkut hukum perdata maupun hukum

pidana.™™

Ketentuan pidana Yyang menonjol dalam adat Gayo adalah

mengenai pembunuhan, penganiayaan, perzinaan, dan merusak nama

baik orang lain. Terhadap pelaku pembunuhan dan penganiayaan

diberlakukan oleh pemerintahan Sarakopaf dengan hukuman gisas (befa),

diyat (dief) dan maaf (ma'as)- pembunuhan dengan sengaja, dihukum

“cengkek” (mengikat erat jeher dengan benang pancawarna) atau
dihukum “dedok’ (dibenamkan dalam air
Bahkan perbuatan menganiaya seperti

dengan menekankan leher

dengan kayu bercabang).
“mutube” (meracuni orang) sehingg? orang yang diracuni meninggal,

ukum pidana adat G

maka pelakunya menurut h ayo yang telah berlaku,
k dan dedok tersebut.'®

termasuk kedalam hukuman, cengke

Selain hukuman cengkek dan dedok,

ada juga hukum pidana yang

n dan penganiayaan yaitu, “igantung’

lain, bagl pelaku pembunUha

e
L ase—

h Tengah dan Kaitannya Dengan Perlak dan

101 ; : o di Ace
Lihat, M. Dien Malfdv Islam < Berkembangny2 Jslam di Indonesia, (Bandung:

Pasai”, dalam A. Hasymy, Sejarah Masuk dan

Pr o Nnmnf_ 4&)

o Cet 11, 1989), hl““-wa dengan Ama (ayahanda) Usman Raliby, op.cit,
- j“gael ldltld WWTend‘u' H. Abdu“ahv M.op.cit. Lihat juga Tengku H. Mahmud Ibrahim,
Peranan, op.cit., him. 27.
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dl
(digantung), leher keatas pohon kayu besar sampai mati. Karenanya

sa : .
mpai sekarang di Takengon ada namanya “gele gantung’ artinya

pohon besar tempat orang digantuﬂg.“IB Pada dasarnya hukuman seperti

cengkek, dedok dan gantung merupakan hukuman mati bagi pelaku

pembunuhan dan penganiayaan- Kecuali pembunuhan dengan tidak

sengaja atau pembunuhan dengan sengaja tetapi dimaafkan oleh ahli

waris terbunuh, dihukum dief (diat, dene: denda) terhadap pelaku

pembunuhan, dan penganiayaan.

Menurut ketentuan hukum pidana adat yang telah disepakati oleh

Sarakopat, bahwa ketentuan diet atau dene terhadap pelaku

pembunuhan dan penganiayaan berupa 10 sampai 30 ekor kerbau.

Kemudian diadakan perdamaian di antara kerabat kedua belah pihak

vang dihadiri oleh Sarakopat melalui upacara adat yang diakhiri dengan

kenduri (makan bersama). Bahan makanan secukupnya (segenap dirie)
an pula penganiayaan yang

pembunuh. Demiki

tidak sengaja atau penganiayaan disengaja yang telah dimaafkan oleh

ditanggung oleh kerabat

kerabat teraniaya, dikenakan denda berupa uang dalam jumlah tertentu,

tan dan bahan

unsur pemerintahan Sarakopat.

disamping biaya pengoba makanan secukupnya untuk

upacara adat perdamaian dengan unsut

Sisten hukum pidana adat Gayo di atas,
swt. berfirman Jalam Alquran yang berbunyi:

sangat relevan dengan ajaran

Syariat Islam, sebagaimana Allah

SRR e

ey jgnganAmaUs‘m“Raﬁby’ ibid.



28

L ¥y Jad sl b ol Sl Sl L
S o it el el 4 sly ol B 3 43 o 4 (25
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_ Artinya: Hai orang-orang yangd beriman, diwajibkan atas kamu
qisas berkenaan dengan orang-orang yang terbunuh; orang yang
merdeka dengan orang yan merdeka, hamba dengan hamba dan
wanita dengan wanita. Ma‘];(a barangsiapa yang mendapat suatu

pemaafan dari saudaranya. hendaklah (yang memaafkan) mengikuti
daklah (vang diberi maaf) membayar

de.“gan cara yang baik, dan hen ‘
(diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang
demikian itu adalah suatu keringanad dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa an&melampaui batas sesudah itu, maka baginya
siksa yang sangat pec?;h.1

Berdasarkan ayat di atas, Allah swt. telah memberikan pedoman

serta keringanan bagi pard pelaku pembunuhan, ketentuan tersebut

dalam hukum pidana adat Gayo disebut «mate bebela, luke besalin,

kemung berpenumpu’ (mati dibela, luka bersalin (berdamai), dengan

diobati, melalui adat yang perlaku.'”

Selanjutnya mengenai ketentuan hukum pidana terhadap pelaku

Perzinaan yang merupakan suatt perbuatan keji dan amat tercela dalam

at dan masyarakat Gayo. Bila hubungan sexual

r suka sama (due sekenak), keduanya

Pandangan agama, ad

diluar nikah terjadi ates da%
dikenakan denda, misalnya seekor kerbau oleh laki-laki dan beras

puan. Kerbau d

a-sama oleh warga kampung vang

beras tersebut dima
secukupnya oleh perem an 1asak,

kemudian dimakan bersam

o, N S AR

104 ihat Alquran (QS. N-Baqa:hﬂ: 17
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bersangkutan dalam bentuk selamatan dengan tujuan “membersihkan”

kampung yang dianggap telah ternoda nama baiknya. Kemudian

keduanya diusir dari kampung itu (parak) tanpa dinikahkan.'®

Namun apabila terjadi hubungan sexual diluar nikah dilakukan

karena paksaan atau pemerkosaan (roba), maka hukumannya lebih berat

lagi bila dibandingkan dengan «que sekenak’ (suka sama suka), yaitu

berupa pengasingan dari kampung yang bersangkutan untuk selama-

lamanya dan dianggap sudah meninggal yang disebut “jeret naru’

(kuburan panjang).

Hukuman terberat terhadap pelaku zina menurut adat Gayo adalah
berupa hukuman “kerusung’ Yoit! kain putih diambil dari mesjid
ibalut bersama kerusung (daun pisang kering)

dibubuhi minyak tanah, d

dibadan terhukum, kemudian dibakar. Mati atau hidup setelah hukuman

itu, yang bersangkutan dianggap sudah suci kembali.'” Hukum pidana
erat daripada perintah Allah

adat Gayo tersebut kelihatanny2 jauh lebih b

swt. dalam Alquran sebagaimand firman-Nya:

al g 3 L r{p\: Yy ol Gl Lo 373 f‘:f\’.\" M &yl
ausll 5wl Lplds M52 AN pdly @b o5 =
| £ :)}"3\?

a

.2 dan laki-laki yang berzina, ma

Artinya: Perempual yang bggmkeduanya seratus kali dera dan

deralah tiap-tiap seorang
- , keduanya mencegah kamu untuk
janganlah belas kasihay kep?(gakargu beiman kepada Allah, dan hari

(menjalankan) agama Allah, ji

\/

_ cit, him. 98.
\“Lihat MJ. Mel22 0% KebUda};an’l‘(l).pb:;hmud [brahim, Peranan, op.cit., him. 28.

19T engku H.M Ali Salwany: dalam
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kiamat, dan hendaklah ( i i
) pelaksanaan) hukuman mereka disaksik
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.'® T

Dilihat dari tempat dimana pelanggaran seks atau zina itu

dilakukan dapat dibedakan antara perbuatan yang disebut, kahar,

angkara, dan masukara,'” sedangkan sanksi dijatuhkan setelah ada bukti

vang jelas. Jenis-jenis bukti terdiri dari pengakuan, saksi, tertangkap

basah (ala/ mal), ada bekas-bekasnya atau tanda-tandanya (item

teniron man, kuring, mupegaruteu), artinya kalau seekor binatang

buas telah memakan mangsanya tentu ada sisa-sisa atau bekas-bekasnya.

Bekasnya itulah dapat disebut sebagai barang bukt. Ada pula barang

bukti yang tertinggal di tempat melakukan pelanggaran sex atau zina

tersebut dalam adat Gayo disebut « mata bene” g

Dengan demikian, kejahatan yang menyangkut kehidupan

Mmasyarakat, disamping mempunyai pengaruh sangat buruk terhadap hak

a merupakan puncak kejahatan, maka bagi

individu dan masyarakat, jug

kejahatan tersebut ditetapkan hukuman duniawi yang pelaksanaannya

sa (pemerintah) yaitu

R pemerintahan Sarakopat.
agaimana kalau unsur-unsur aparat

Timbul suatu pertanyaan b
yangd melakukan
Kalau ada penyimpangan terhadap

pemerintahan Sarakopat penyimpangan, hukum pidana

apa yang diberikan kepada mereka.

lq -I | - "
105 g Alcgusen (QS. A““le;‘z: lalzc)l masuk ke kampung atau klen perempuan, Angkara,
apabil ) apabila Wg f tasan kampung, sedangkan Masukara adalah apabila
a pelanggaran seks dilakukan diperba dian dikejer dan ditangkap di kampun lain
E‘:nggaran sex dilakukan di suatu kar'npung, kemudia s
MJMdahba,KebudaW",OP-atvh!m‘):T‘ng '
o Malaatoa, Kebudayaan, i bt



adat oleh salah satu unsur dari Sarakopat maka akan diberi sanksi pula

oleh adat. Keje yang melakukan penyimpangan disebut “taksir’.

(kesalahan yang diperbuat oleh raja). [fmem yang membuat

penyimpangan disebut «jaman’ (kesalahan yang dibuat oleh imam).

Petue yang melakukan penyimpangan disebut “tingel’ (kesalahan yang

dibuat oleh petue). Rayatyang melakukan penyimpangan disebut “salah’

parak (pengasingan) afau “jeret naru (kuburan panjang).’”

Penyimpangan yang dilakukan oleh reje, imem dan petue kedudukannya

dicabut di samping dikenakan denda tertentu.'®

\__/

111 Abchurrahim Al, Peranar op.dtﬁl:'n'm 2828-
uzmuﬂ'ahn. m Al.i, Paanaﬂ, Ibd" § j



